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ABSTRAK 

NURKAMARIAH SYAM HERMAN, Penerapan Kegiatan Zikir Dalam Mengatasi 
Kecemasan Pada Tahanan Polres Pinrang ( dibimbing oleh Bapak Muhammad Jufri, 
M.Ag dan ibu Ulfah, M.Pd). 
 
        Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang bagaimana kecemasan 
dialami para tahanan Polres Pinrang, menganalisis gambaran pelaksanaan zikir pada 
tahanan Polres Pinrang, dan menganalisis dampak penerapan kegiatan zikir dalam 
mengatasi kecemasan pada tahanan Polres Pinrang. 
         Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan observasi, dan wawancara. Adapun teknik analisis 
data yang terdiri dari: reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan/verifikasi. 
           Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertama, kecemasan yang dialami 
para tahanan ada 3 yakni pertama aspek kecemasan fisik merasakan kaki atau tangan 
gemetar, kedua, aspek kecemasan kognitif atau pikiran seperti kekhawatiran kepada 
keluarga, anak, istri, orang tua, dan pekerjaan. Ketiga, aspek kecemasan emosional 
merasa panik dan gelisah. Dan juga mengalami kecemasan realistik. Kedua, 
Gambaran pelaksanaan zikir pada tahanan berzikir sambil merenungi semua 
kesalahan-kesalahan yang telah diperbuat dan juga mengingatkan untuk selalu 
mengingat Allah. Hasil sub reaksi keseluruhan yang sering muncul selama 
pelaksanaan zikir yaitu memejamkan mata dan meneteskan air mata. Dampak dari 
kegiatan zikir ini yaitu tenang, damai, merasa dekat dengan Allah, mimpi buruk 
berkurang dan kecemasan berkurang. 
 
 
Kata Kunci:  Kecemasan, Kegiatan Zikir, Tahanan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

1. Transliterasi 

a. Konsonan  

Fonem konsonen bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan 

dengan hurf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Tha Th te dan ha ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De ز

 Dhal Dh de dan ha ش

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش
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 Shad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain   koma terbalik ke atas  ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ي

 Wau W We ى

 Ha H Ha ه

 Hamzah   Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. 

Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda (   ). 

b. Vokal  
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1) Vokal tu rnggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya be rru rpa tanda 

ataur harakat, translite rrasi serbagai berrikurt: 

Tanda Nama Hu rrurf Latin Nama 

 Fathah A A ا

 Kasrah I I ا

 Dammah Ur Ur ا

2) Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya be rrurpa gabu rngan 

antara harakat dan hu rrurf, transliterrasinya berrurpa gaburngan hurrurf, yaitu r: 

Tanda Nama Hu rrurf Latin Nama 

يْ۔َ  fathah dan ya Ai a dan i 

ىْ۔َ  fathah dan waur Aur a dan u r 

Contoh: 

 kaifa :كيَْفَ

ḥau :حَىْلَ rla 

c. Maddah  

Maddah ataur vokal panjang yang lambangnya be rrurpa harkat dan hu rrurf, 

transliterrasinya berrurpa hurrurf dan tanda, yaitu r: 

Harkat 

dan Hurrurf 
Nama 

Hurrurf 

dan Tanda 
Nama 

ى۔َا / ۔َ  
fathah dan alif ataur 

ya 
Ā a dan garis di atas 

ي٘ـِ   kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

 dammah dan waur Ū ur dan garis di atas ـىُ٘ 

Contoh: 

 māta : هَاثَ 
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 ramā : رَ هَی

 qīla : قيِْلَ

yamūtu : يهَوُْجُ r 

d. Ta Marbu rtah 

Transliterrasi u rntu rk ta murrbatah ada dura: 

1) Ta marburtah yang hidu rp ataur merndapat harkat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterrasinya adalah [t].  

2) Ta marburtah yang mati atau r merndapat harkat su rkurn, transliterrasinya adalah 

[h]. 

Kalaur pada kata yang te rrakhir derngan ta marburtah diikurti olerh kata yang 

mernggurnakan kata sandang al- serrta bacaan ke rdura kata itu r terrpisah, maka ta 

marburtah itur ditransliterrasikan derngan ha (h).  

Contoh: 

ضَتُ الذٌََّتِرَوْ   : raurḍah al-jannah ataur rau rḍatu rl jannah 

ل٘فَاضِاَتِال٘وَسيٌِْتُ اَ   : al-madīnah al-fāḍilah atau r al- madīnatu rl fāḍilah 

 al-hikmah :  الَ٘حكِوَْت

e. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau r tasydid yang dalam siste rm tu rlisan Arab dilambangkan 

derngan serburah tanda tasydid (ّّــ), dalam translite rrasi ini dilambangkan de rngan 

perrurlangan hu rrurf (konsonan ganda) yang dibe rri tanda syaddah. Contoh: 

 Rabbanā :  ربٌَََّا

 Najjainā:  ٌَريٌََّْا

 al-haqq :  الَ٘حَقُّ

 al-hajj :  الَ٘حَدُّ

nur̒ :   ٌُعَّنَ ʻima 

 ʻadurwwurn :  عسَُىٌّ

Jika hurru rf ىberrtasydid diakhiri serbu rah kata dan didahu rluri olerh hurrurf 

kasrah ( ِيّّّ۔۔  ), maka ia litransliterrasi serperrti hu rrurf maddah (i). Contoh: 
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ٌ ʻArabi (burkan ʻArabiyy atau :  عرََبِيّ r ʻAraby) 

 ʻAli (burkan ʻAlyy ataur ʻAly) :   علَِيٌّ

f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tu rlisan bahasa Arab dilambangkan de rngan hu rrurf لا 

(alif lam ma’arifah). Dalam perdoman translite rrasi ini kata sandang 

ditransliterrasi serperrti biasa, al-, baik kertika diiku rti olerh hurrurf syamsiah maurpurn 

hurrurf qamariah. Kata sandang tidak me rngiku rti bu rnyi hu rrurf langsu rng yang 

merngiku rtinya. Kata sandang ditu rlis terrpisah dari kata yang me rngiku rtinya dan 

dihu rburngkan olerh garis merndatar (-),  

contoh:  

al-syamsur (burkan asy-syamsu : الَشوَسُْ r) 

لتَُزَ ل٘زَّ لاَ   : al-zalzalah (burkan az-zalzalah) 

لفلَس٘فَتَُا  : al-falsafah 

لب٘لآِسُا   : al-bilādur 

g. Hamzah  

Aturran translite rrasi hu rrurf hamzah me rnjadi apostrof (  ), hanya be rrlaku r bagi 

hamzah yang te rrlertak di terngah dan di akhir kata. Namu rn bila hamzah te rrlertak 

diawal kata, ia tidak dilambangkan, kare rna dalam turlisan Arab ia berru rpa alif. 

Contoh:  

ىَ تأَورُىُْ  : ta’murrūna 

وْءُ الٌَّ   : al-naur’ 

ءٌ شيَْ   : syai’urn 

ورِجُْٲ   : Urmirtur 

h. Kata Arab yang lazim digu rnakan dalam Bahasa Indone rsia 

Kata, istilah atau r kalimat Arab yang di translite rrasi adalah kata, istilah ataur 

kalimat yang be rlurm dibu rkurkan dalam bahasa Indone rsia. Kata, istilah atau r 

kalimat yang su rdah lazim dan me rnjadi bagian dari permberndaharaan bahasa 

Indonersia, atau r surdah serring ditu rlis dalam tu rlisan bahasa Indonersia, tidak lagi 
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diturlis mernurru rt cara translite rrasi diatas. Misalnya kata Al-Qurr’an (dar Qurr’an), 

surnnah. Namu rn bila kata-kata terrserburt mernjadi bagian dari satu r rangkaian te rks 

Arab, maka merrerka harurs ditransliterrasikan sercara u rturh.  

Contoh:  

Fī ẓilāl al-qurr’an 

Al-surnnah qabl al-tadwin 

 Al-ibārat bi ‘u rmurm al-lafẓ lā bi khursu rs al-sabab 

i. Lafz al-Jalalah ّ)ّّاللّھ(  

Kata “Allah” yang didahu rluri partikerl serperrti hurrurf jar dan hu rrurf lainnya 

ataur berrkerdurdu rkan serbagai murdaf ilaih (frasa nominal), ditranslite rrasi tanpa 

hurrurf hamzah. Contoh: 

 billah بِاللهِّ  Dīnurllah سيِيْاُللهِّ

Adapurn ta marburtah di akhir kata yang disandarkan ke rpada lafẓ al-

jalālah, ditranslite rrasi de rngan hurrurf [t]. Contoh: 

للھِّهمُفْيِرحَْمَةِا   Hurm fī rahmatillāh 

j. Hurrurf Kapital 

Walaur sisterm tu rlisan Arab tidak me rngernal hu rrurf kapital, alam translite rrasi 

ini hu rrurf terrserburt digu rnakan ju rga berrdasarkan pada perdoman erjaan Bahasa 

Indonersia yang be rrlakur (ErYD). Hurrurf kapital, misalnya, digu rnakan u rntu rk 

mernurliskan hu rrurf awal nama diri (orang, te rmpat, bu rlan) dan hu rrurf perrtama 

pada perrmurlaan kalimat. Bila nama diri didahu rluri olerh kata sandang (al-), maka 

yang ditu rlis derngan hu rrurf kapital tertap hu rrurf awal nama diri te rrserbu rt, burkan 

hurrurf awal kata sandangnya. Jika te rrlertak pada awal kalimat, maka hu rru rf A dari 

kata sandang terrserburt mernggurnakan hurrurf kapital (Al-).  

Contoh: 

Wa mā Mu rhammadurn illā rasūl 

Inna awwala baitin wurdi‘a linnāsi lalladhī  bi Bakkata mu rbārakan 

Syahrur Ramadan al-ladhī urnzila fih al-Qurr’an Nasir al-Din al-Tursī 



 
 

xxi 

 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama rersmi serserorang mernggurnakan kata Ibnur (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) se rbagai nama kerdura terrakhirnya, maka ke rdura nama terrakhir itur 

harurs diserburtkan serbagai nama akhir dalam daftar pu rstaka ataur daftar rerferrernsi.  

Contoh: 

Abū al-Walid Murhammad ibnur Rursyd, diturlis mernjadi: IbnurRursyd,Abū al-

Walīd Murhammad (burkan: Rursyd, Abū al-Walid MurhammadIbnur) 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, diturlis mernjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd 

(burkan:Zaid, Naṣr Ḥamīd Abū) 

2. Singkatan  

Berberrapa singkatan yang dibakurkan adalah: 

 Swt.  =   surbḥānahū wa ta‘āla 

 Saw.  =   ṣallallāhur ‘alaihi wa sallam 

 a.s.  =   ‘alaihi al- sallām 

 H  =   Hijriah 

 M  =   Maserhi 

 SM  =   Serberlurm Maserhi 

QS .../...4 =   QS al-Baqarah/2:187 atau r QS Ibrahim/ ..., ayat 4 

HR  =   Hadis Riwayat 

Berberrapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحة = ص

 بدون مكان = دو

 صلىالله عليه وسلم = صهعى

 طبعة = ط

 بدونناشر = دن

 إلىآخرها/إلىآخره = الخ

 جزء = خ
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Berberrapa singkatan yang digu rnakan sercara khu rsurs dalam terks rerferrernsi perrlur 

dijerlaskan kerpanjangannya, diantaranya se rbagai berrikurt: 

erd. : Erditor (atau r, erds [dari kata erditors] jika le rbih dari satu r erditor), karerna 

dalam bahasa Indonersia kata “erditor” berrlakur baik urntu rk satu r ataur lerbih 

erditor, maka ia bisa saja te rtap disingkat erd. (tanpa s). 

Ert al.: “Dan lain-lain” ataur “dan kawan-kawan” (singkatan dari ert alia). Ditu rlis 

derngan hurru rf miring. Alterrnatifnya, digu rnakan singkatan dkk. (“dan kawan-

kawan”) yang ditu rlis derngan hurrurf biasa/tergak.  

Vol. :Volu rmer, Dipakai u rntu rk mernurnju rkkan ju rmlah jilid serburah bu rkur ataur 

ernsikloperdia dalam bahasa Inggris. U rntu rk bu rkur-burkur berrbahasa Arab 

biasanya digu rnakan kata ju rz. 

No. : Nomor. Digu rnakan urnturk mernurnju rkkan jurmlah nomor karya ilmiah berrkla 

serperrti jurrnal, majalah, dan serbagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Seseorang yang masuk dalam rumah tahanan merupakan suatu babak yang 

baru bagi kehidupannya, yang mana karena akibat dari perbuatan-perbuatan yang 

telah dilakukannya tersebut ia akan merasakan jauh dari keluarga ataupun orang-

orang terdekatnya, dan menjalani kehidupan yang bisa di bilang semakin keras, serta 

bahkan kadang-kadang membuat pelaku menyadari tindakannya, tetapi sering kali 

ada juga yang mengalami masalah mental. Pembinaan terhadap pelaku kriminalitas di 

Indonesia ini di kenal dengan nama permasyarakatan yang mana disebut dengan 

istilah penjara yang kemudian telah diubah menjadi lembaga permasyarakatan atau 

Tempat penahanan negara yang berfungsi sebagai sarana perbaikan untuk 

menghapuskan karakteristik criminal melalui program pembinaan.
1
  

Untuk mencapai tujuan hukuman ini, setiap penjara harus dipertahankan 

Negara (Rutan) menawarkan berbagai program kepada narapidananya. Pasal 2 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 1999 menjelaskan bahwa 

kegiatan pelatihan kepribadian dan kemandirian merupakan bagian dari program 

pelatihan. Pembinaan kepribadian dalam hal ini mencakup berbagai tindakan, antara 

lain meningkatkan derajat keimanan seseorang, yang mana bertujuan untuk sebagai 

pengaturan dari diri sendiri dalam menjalani aktivitas sehari-hari, mempunyai tubuh 

                                                           
1
 Ahmad Bahiej, Hukum Pidana, (Yogyakarta: Teras, 2008), h.108.  
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dan jiwa yang bugar, memiliki pikiran yang jernih serta mempunyai kesadaran akan 

negara sebagai bentuk pengabdian kepada tanah air.
2
 

Williams dalam tulisannya mengenai Kesehatan di Penjara dan Kesehatan 

Masyarakat menyatakan bahwa saat individu pertama kali dipenjara, itu adalah situasi 

yang paling berdampak pada kesehatan mental narapidana. Kondisi psikologis yang 

dialami oleh mereka di balik jeruji dapat membuat seseorang kesulitan untuk 

menerima realitas diri mereka, yang kemudian bisa berujung pada masalah psikologis 

seperti depresi, kecemasan, fobia, dan perilaku antisosial.
3
 Oleh karena itu, selama 

berada dalam tahanan, para tahanan akan menjalani pembinaan untuk memastikan 

mereka tidak melakukan kejahatan yang sama setelah keluar. Oleh karena itu, berzikir 

menjadi metode bagi mereka untuk mengurangi tekanan dan menenangkan diri dari 

situasi yang tidak menguntungkan. 

Keutamaan serta keistimewaan zikir tidak terbatas, Allah berfirman QS. Al-

Baqarah/2 : 152. 

 تَكْفُرُونِٓ وَلَٓ لِٓ وَٱشْكُرُوآ  أَذكُْركُْمْٓ فَٱذكُْرُونِىٓ
Terjemahnya: 

“ Bersyukurlah kamu kepadaku, pasti aku akan ingat padamu.”.
4
 

 

                                                           
2
 Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia RI, Pedoman Pembinaan Kepribadian 

Narapidana Bagi Petugas di Lapas/Rutan, (Jakarta: Ebook, 2013), h. 2. 

3
 Hidayati, Nur Oktavia, Mia Amalia Agustien, and Sukma Senjaya. “Gambaran Tingkat 

Kecemasan pada Tahanan di Rumah Tahanan Klas IIB Garut.” BULLET: Jurnal Multidisiplin Ilmu 2.1 

(2023), h. 6-10. 

4
 Al-Qur‟an Surat Al-Baqarah ayat 152, Al-Qur’an Al-Karim Al Burhan dan Terjemahan 

Bahasa Indonesia (Ayat Pojok), Departemen RI, CV Media Fitrah Rabbani, 2009, h. 23 
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Terdapat satu ayat dalam Al-Qur‟an yang menegaskan zikrullah (berzikir 

kepada Allah atau mengingat Allah dapat memberikan ketenangan pikiran dan hati). 

Maka dari itu kegiatan zikir ini juga dapat membantu mengalihkan perhatian para 

tahanan dan ketakutan dan kecemasan yang sedang mereka rasakan. Semakin sering 

mengingat Allah, pikiran akan menjadi lebih jernih, hati akan merasa lebih tenang, 

dan dengan demikian, jiwa juga akan merasakan kebahagiaan yang lebih, serta nurani 

dapat menjadi lebih damai dan tenteram. Sebagaimana Firman Allah SWT pada Q.S. 

Ar-Ra‟d/13 : 28. 

ينَٓ وا الَّذِ نُ نٓ  آمَ ئِ مَ طْ مْٓ وَتَ هُ وبُ  لُ ذِكْٓ قُ  لَٓ ٓۗ  اللَِّّٓ رِٓبِ رِٓ أَ ذِكْ نٓ  اللَِّّٓ بِ ئِ مَ طْ وبُٓ تَ لُ قُ  الْ

Terjemahnya : 

“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram. Dengan 
mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi 
tenteram.”.

5
 

Beberapa penelitian terdahulu terkait terapi zikir pada kecemasan yang 

dilakukan oleh Aisyatin Kamila yang berjudul  pdikoterapi dzikir dalam menangani 

kecemasan.
6
 Dalam penelitian yang dipublikasikan sebelumnya, dijelaskan bahwa 

melalui praktik psikoterapi zikir, individu dapat merasakan ketenangan, serta 

mencapai kepasrahan yang mendalam kepada Tuhan mengenai kekuasaan dan kasih 

sayangnya, yang tersirat dalam kalimat tayyibah yang diulang-ulang selama zikir. 

Dengan melakukan ini, seseorang tidak akan merasa takut, cemas, atau khawatir saat 

menjalani masa tua mereka. Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa pelaksanaan 

zikir dapat menumbuhkan sugesti positif, yang berperan dalam pengembangan 

                                                           
5
 Kementerian Agama RI, Syaamil Quran Terjemah Tafsir Per Kata (Bandung: Syaamil, 

2007), h.252. 

6
 Kamila, Aisyatin. “Psikoterapi Dzikir Dalam Menangani Kecemasan.” Happiness: Journal 

of Psychology and Islamic Science 4.1 (2020), h.40-49. 
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keyakinan, kekuatan, serta sikap optimis dalam diri individu untuk menghadapi masa 

tua dengan lebih baik dan berkualitas. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh 

Mellina Fitri Nabila dan Nurul Aktifah yang berjudul literatur review tentang 

gambaran pengaruh pemberian terapi dzikir terhadap penurunan tingkat kecemasan 

pada pasien pre oprasi.
7
 Studi ini mengadopsi metode tinjauan literatur, sementara 

cara pengumpulan datanya dilakukan dengan mencari tiga artikel penelitian 

menggunakan kata kunci seperti kecemasan, pra-operasi, dan terapi dzikir pada portal 

Garuda dan database Google Scholar.  Hasil literatur review pada 3 artikel yang di 

dapatkan dalam penelitian terdahulu ini yaitu terdapat penurunan tingkat kecemasan 

tertinggi di dapat pada artikel kedua sebanyak 20 responden, sedangkan penurunan 

tingkat kecemasan terendah terletak pada artikel pertama yaitu terdapat 1 responden. 

Dari hasil nilai tersebut dapat diartikan bahwa dengan memberikan terapi dzikir akan 

memberikan pengaruh terhadap tingkat penurunan kecemasan pada pasien pre 

operasi.
8
 

Selanjutnya, penelitian terakhir yang dilakukan oleh Rosida Arfiani berjudul 

pengaruh dari terapi dzikir nafas sadar Allah terhadap pengurangan kecemasan pada 

narapidana muda di LPKA kelas 1 Blitar. Metode yang diterapkan dalam penelitian 

ini adalah eksperimen satu grup dengan pra-tes dan pasca-tes, di mana asesmen 

dilakukan untuk mengevaluasi tingkat kecemasan yang dialami remaja sebelum dan 

setelah menjalani terapi dzikir nafas sadar Allah. Temuan dari penelitian ini 

                                                           
7
 Nabilah, Mellina Fitri, and Nurul Aktifah. “Literature Review: Gambaran Pengaruh 

Pemberian Terapi Dzikir Terhadap Penurunan Tingkat Kecemasan Pada Pasien Pre Oprasi.” Prosiding 

Seminar Nasional Kesehatan. Vol. 1. 2021, h.806-812. 

8
 ARFIANI, R. (2020). Pengaruh Terapi Dzikir Nafas Sadar Allah Dalam Menurunkan 

Tingkat Kecemasan Narapidana Remaja Di Lpka Kelas I Blitar. 
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mengindikasikan bahwa dzikir nafas sadar Allah mampu mengurangi tingkat 

kecemasan remaja di LPKA kelas 1 Blitar. 

Taylor (1953) Taylor Manifest Anxiety Scale (TMAS) menyatakan bahwa 

kecemasan adalah pengalaman subjektif tentang ketegangan mental yang membuat 

seseorang merasa tidak nyaman sebagai respons umum terhadap ketidakmampuan 

untuk menyelesaikan masalah atau kurangnya rasa aman. Ketidakpastian yang 

dirasakan ini umumnya menyakitkan dan bisa menyebabkan atau disertai dengan 

perubahan fisik (contohnya, menggigil, berkeringat, peningkatan detak jantung) dan 

perubahan mental (contohnya, ketakutan, ketegangan, kebingungan, kesulitan 

berkonsentrasi).
9
 

Gangguan kecemasan pada umumnya merupakan suatu kondisi yang 

penyebabnya yaitu adalah kecemasan atau stres yang berkepanjangan dan berlebihan, 

yang biasanya tidak berasal dari situasi pemicu tertentu. Sebagian besar individu yang 

mengalami masalah ini terus-menerus merasakan ketakutan akan bencana serta 

kegelisahan terhadap banyak hal dalam hidup seperti, keuangan, keluarga, pekerjaan, 

dan lain-lain. Mungkin saja muncul serangan panik secara mendadak yang berulang 

dengan gejala yang lebih berat.
10

 

Berdasarkan tujuan dari pemidanaan ini Polres Pinrang Melalui wawancara 

dengan bapak Iptu. H. Ridwan yang selaku kepala satuan tahanan dan barang bukti 

(Kasat Tahti) di Polres Pinrang pada 14 maret ia mengatakan bahwa tahanan Polres 

Pinrang ini memiliki jumlah 9 orang tahanan. Dalam rumah tahanan Polres Pinrang 

                                                           
9
 Taylor J A, „A Personality Scale of Manifest Anxiety‟. JURNAL: of Abnormal and Social 

Psychology.48. (1953), h.285-290. 

10
 Savitri Ramaiah, Kecemasan Bagaimana Mengatasi Penyebabnya (Jakarta: Pustaka Populer 

Obor, 2003), h.25. 
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ini menyediakan fasilitas berupa TV yang digunakan untuk sebagai hiburan bagi para 

tahanan agar tidak terlalu cemas dan tidak merasa kesepian.  

Selanjutnya, bapak Iptu. H. Ridwan juga mengatakan bahwa bukan hanya 

menyediakan fasilitas berupa TV saja yang diberikan kepada para tahanan tetapi 

Polres Pinrang ini juga membuat berupa kegiatan bimbingan rohani yang dinamakan 

sebagai Binrohtal (bimbingan rohani dan mental) seperti sholat, ceramah dengan 

mengadakan siraman qalbu yang biasa dibawakan oleh ustadz maupun polisi. Dengan 

adanya siraman qalbu ini para tahanan diajak untuk berzikir. Kegiatan siraman qalbu 

dalam Polres Pinrang ini biasanya melaksanakannya 3 kali dalam seminggu.  

Berzikir dalam kegiatan siraman qalbu ini merupakan bentuk perawatan dan 

pembinaan terhadap para tahanan. Uniknya pelaksanaan kegiatan keagamaan para 

tahanan dilaksanakan di musholla yang mana masih tercakup dalam ruangan sel 

tahanam dan tidak untuk diperkenankan keluar, sehingga kegiatan pembinaan 

keagamaan ini di laksanakan masih di dalam sel. 

Melalui pembinaan bimbingan rohani dan mental seperti kegiatan zikir ini 

petugas SatTahti di Polres Pinrang mengatakan bahwa para tahanan Polres Pinrang 

ini mengalami penurunan kecemasan setelah diadakan kegiatan zikir sehingga tidak 

ada sama sekali tahanan mengalami stres. Kegiatan zikir pada tahanan ini hanya 

menurunkan kecemasan pada tahanan dan tidak dapat hilang sepenuhnya sehingga 

masih terdapat tahanan mengalami sulit untuk tertidur yang mana di rasakan bagi 

tahanan dengan kasus narkoba dan ciri-ciri kecemasan lainnya yang di dapatkan yaitu 

sering merasa sakit, gelisah, dan sulit untuk fokus. Petugas sat tahti juga mengatakan 

bahwa terdapat tahanan yang mengalami kecemasan terkait dengan keluarganya 

dimana ia terkadang merindukan anaknya. 
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Hasil riset penelitian terdahulu menyatakan bahwa terdapat pengaruh terapi 

zikir untuk menurunkan kecemasan melalui metode eksperimen. Namun, dalam 

kajian yang akan dilaksanakan oleh peneliti ini, metode kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi akan digunakan. Kajian ini juga merupakan yang perdana yang akan 

diadakan di kepolisian resort Pinrang, dimana hanya mengkaji terkait faktor penyebab 

kecemasan yang dirasakan oleh para tahanan Polres Pinrang dan menganalisis 

mengenai dampak kegiatan zikir terhadap kecemasan yang sedang dialami. 

Berdasarkan penjabaran masalah yang dialami, dan penjelasan dari penelitian 

sebelumnya terkait dzikir dalam mengatasi kecemasan, maka peneliti tertarik untuk 

mengangkat judul “Penerapan Kegiatan zikir Dalam Mengatasi Kecemasan Pada 

Tahanan Polres Pinrang”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kecemasan dialami para tahanan Polres Pinrang? 

2. Bagaimana gambaran pelaksanaan zikir pada tahanan Polres Pinrang? 

3. Bagaimana dampak penerapan kegiatan zikir dalam mengatasi kecemasan pada 

tahanan Polres Pinrang? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui kecemasan yang dialami para tahanan Polres Pinrang? 

2. Menganalisis gambaran pelaksanaan zikir pada tahanan Polres Pinrang? 

3. Menganalisis dampak penerapan kegiatan zikir dalam mengatasi kecemasan 

pada  tahanan Polres Pinrang. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari studi ini diharapkan mampu memberikan kontribusi untuk 

pengembangan ilmiah dalam bidang bimbingan dan konseling Islam serta psikologi, 

yaitu:  

1. Secara teoritis  

Untuk mengembangkan konsep-konsep serta teori psikologi, terutama 

dalam usaha menumbuhkan kesadaran beragama bagi para tahanan agar dapat 

menjadi lebih baik dan dapat mengatasi permasalahan hidupnya dengan jiwa yang 

tenang dengan memberikan wacana baru mengenai terapi dalam bidang psikologi 

islam. 

2. Secara praktis  

a. Dengan adanya penelitian akan mengetahui terkait kecemasan-kecemasan 

yang sedang dialami oleh para tahanan sehingga peneliti selanjutnya juga 

dapat melakukan penelitian di wilayah kepolisian resort terutama di wilayah 

Polres Pinrang ini dalam mengatasi kecemasan-kecemasan yang ada pada 

para tahanan dengan teknik psikologi yang berbeda. 

b. Kajian ini diharapkan dapat menjadi acuan serta dasar bagi munculnya studi-

studi berikutnya yang berhubungan dengan penelitian ini, sehingga materi 

yang diteliti dapat lebih sempurna dan menyeluruh. 

E. Fokus Penelitian 

Fokus dalam penelitian ini Tujuan dari studi ini adalah untuk memahami 

tingkat kecemasan yang dirasakan oleh para narapidana, menganalisis gambaran 

pelaksanaan zikir pada tahanan serta menganalisis dampak dari penerapan zikir 

terhadap kecemasan tahanan Polres Pinrang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Tinjauan dari penelitian yang relevan dimanfaatkan sebagai acuan berkaitan 

dengan variabel yang dipakai dalam penelitian dan sebagai bahan perbandingan untuk 

menganalisis data penelitian. Agar penelitian ini tidak mengalami kesamaan dan 

tumpang tindih dengan penelitian sebelumnya, akan disajikan kajian pustaka yang 

digunakan. Berbagai penelitian yang relevan khususnya digunakan untuk 

mengumpulkan informasi mengenai teori, konsep, dan generalisasi yang dapat 

menjadi dasar teori bagi penelitian yang akan dilakukan, sehingga memberikan awal 

yang kuat. Tinjauan relevan dapat digunakan sebagai penelitian terdahulu dengan 

menggunakan metode yang sama. 

Berdasarkan dengan judul skripsi yang di teliti, Peneliti menemukan sejumlah 

jurnal dan karyaa ilmiah yang ada kaittanya dengan judul penelitian,  yaitu Penerapan 

Terapi zikir Terhadap Kecemasan Pada Tahanan Polres Pinrang di antaranya: 

Penelitian pertama, dilakukan oleh Azkia, Farrah Diba, dan Hakimuddin 

Salim. (2023) yang berjudul “ Penerapan metode dzikir untuk mengatasi kecemasan 

berbicara di depan umum pada mahasiswa pendidikan agama Islam angkatan 2019 

universitas Muhammadiyah Surakarta “.
11

Studi ini memiliki dua sasaran. Pertama, 

untuk menggambarkan alasan timbulnya rasa cemas saat berbicara di hadapan publik 

pada mahasiswa program pendidikan agama Islam angkatan 2019 di Universitas 

                                                           
11

 Azkia, Farrah Diba, and Hakimuddin Salim. Penerapan Metode Dzikir Untuk Mengatasi 

Kecemasan Berbicara Di Depan Umum Pada Mahasiswa Pendidikan Agama Islam Angkatan 2019 

Universitas Muhammadiyah Surakarta. Diss. Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2023. 
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Muhammadiyah Surakarta. Kedua, untuk menjelaskan penerapan teknik dzikir 

sebagai cara untuk mengatasi kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa 

program pendidikan agama Islam angkatan 2019 di Universitas Muhammadiyah 

Surakarta. Penelitian ini menerapkan metode kualitatif yang berbentuk penelitian 

lapangan dengan pendekatan psikologis. Proses analisis data dilakukan melalui tiga 

tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Studi ini memiliki kesamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti. Salah satu perbedaan adalah bahwa penelitian sebelumnya 

menerapkan metode kualitatif dengan tipe penelitian lapangan dan pendekatan 

psikologis. Di sisi lain, penelitian ini akan menggunakan pendekatan fenomenologi 

dalam metode kualitatif. Perbedaan lain terletak pada objek penelitian, di mana 

penelitian sebelumnya berfokus pada mahasiswa program studi pendidikan agama 

Islam angkatan 2019 di Universitas Muhammadiyah Surakarta, sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan ini berfokus pada tahanan di Polres Pinrang. Persamaannya 

terletak pada sama-sama meneliti mengenai penerapan metode zikir terhadap 

kecemasan. 

Penelitian kedua, dilakukan oleh Rosa Isnaini Putri dan Tri Nurhidayati 

(2022). Berjudul “Penerapan slow deep breathing dan zikir terhadap tingkat 

kecemasan penderita hipertensi pada lansia”.
12

 Studi ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi pengurangan level kecemasan melalui terapi pernapasan dalam dan 

dzikir bagi orang tua yang mengalami hipertensi. Penelitian ini menerapkan 

pendekatan studi deskriptif, yang menggambarkan pengelolaan kasus dalam 

                                                           
12

 Putri, Rosa Isnaini, and Tri Nurhidayati. “Penerapan slow deep breathing dan dzikir 

terhadap tingkat kecemasan penderita hipertensi pada lansia.” Journal Onimus: Ners Muda 3.2 (2022). 
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penerapan keperawatan berbasis bukti menggunakan proses asuhan keperawatan, 

pelaksanaan, dan penilaian. Penelitian ini menilai tingkat kecemasan pada orang tua 

yang memiliki tekanan darah tinggi. Pengukuran kecemasan dilakukan dengan 

metode pre-post test terapi pernapasan dalam dan dzikir yang dilakukan sebanyak 4 

sesi pertemuan dalam durasi 4 hari, dengan setiap sesi dilaksanakan 2 kali selama 15 

menit. 

Adapun persamaan serta perbedaan antara penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang akan dilaksanakan ini. Perbedaannya pertama terletak pada desain 

penelitian yang digunakan dimana penelitian terdahulu ini menggunakan descriptive 

study. Menggambarkan dengan mengaplikasikan evidence based nursing dengan 

pendekatan proses asuhan keperawatan dengan melakukan terapi relaksasi slow deep 

breathing dengan zikir. Sedangkan pada penelitian yang akan dilaksanakan ini 

meliputi pelaksanaan wawancara dengan menggunakan teknik kualitatif dengan 

melakukan wawancara mengenai kecemasan yang dialami, menganalisis gambaran 

pelaksanaan zikir serta menganalisis mengenai dampak penerapan zikir tersebut 

dalam mengatasi kecemasan yang sedang dialami. Perbedaan kedua, terletak pada 

jumlah variabel bebas yang digunakan yaitu Peneliti terdahulu menggunakan dua 

variabel bebas yakni slow deep breathing dan zikir. Sedangkan, penelitian yang akan 

dilaksanakan ini metode zikir saja. Perbedaan ketiga, terletak pada subjek yang akan 

di teliti. 

Penelitiaan ketiga, yang dilakukan oleh Apipin dan Rahayu winarti (2023) 

berjudul “Penerapan terapi dzikir untuk menurunkan tingkat kecemasan pada pasien 

hipertensi di desa bago”.
13

 Penelitian ini menerapkan metode studi kasus melalui 

                                                           
13

 Apipin, Apipin, and Rahayu Winarti. "Penerapan Terapi Dzikir Untuk Menurunkan Tingkat 

Kecemasan Pada Pasien Hipertensi Di Desa Bago." Jurnal Ners Widya Husada 10.2 (2023). 
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perawatan keperawatan bagi pasien yang menderita hipertensi dengan tingkat 

kecemasan, serta melakukan penerapan terapi dzikir. Tujuan dari studi kasus ini 

adalah untuk mengkaji implementasi terapi dzikir dalam menurunkan tingkat 

kecemasan pada pasien hipertensi di desa Bago. Hasil dari studi kasus menunjukkan 

adanya perubahan dalam tingkat kecemasan pada pasien hipertensi setelah menerima 

intervensi terapi dzikir selama tiga hari. Kesimpulan yang diperoleh dari keempat 

responden adalah bahwa penerapan terapi dzikir efektif dalam menurunkan 

kecemasan pada pasien hipertensi. 

Terdapat perbedaan dan persamaan antara studi sebelumnya dengan penelitian 

yang akan dilakukan. Perbedaan pertama yaitu pada penelitian terdahulu ini 

melakukan perlakuan dengan memberikan terapi zikir sedangkan penelitian yang 

akan dilaksanakan ini tidak memberikan berupa perlakuan tetapi hanya meneliti 

terkait kecemasan yang sedang di rasakan oleh subjek penelitian. Perbedaan kedua 

yaitu menggunakan pendekatan studi kasus. Perbedaan yang ketiga adalah terletak 

pada subjek. Persamaan sama meliti penggunaan metode zikir dalam kaitannya 

dengan kecemasan.  

Penelitian keempat, yang dilakukan oleh Mariyana dan Feni Elda Fitri (2022) 

berjudul “ Penerapan terapi spiritual dzikir terhadap tingkat kecemasan pasien 

diabetes melitus diwilayah kerja puskesmas beringin raya kemiling bandar 

lampung”.
14

 Pendekatan penelitian ini mengaplikasikan metode kuantitatif deskriptif 

dengan fokus pada studi kasus. Subjek yang diteliti dalam laporan ilmiah ini terdiri 

dari dua individu yang menderita diabetes melitus dan mengalami masalah 

                                                           
14

 Fitri, Feni Elda. “Penerapan terapi spiritual dzikir terhadap tingkat kecemasan pasien 

diabetes mellitus Di wilayah kerja puskesmas Beringin raya Kemiling Bandar Lampung.” Jurnal 

Kesehatan Baitul Hikmah 1.2 (2022), h.70-76. 
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kecemasan. Laporan ilmiah ini bertujuan untuk mengukur tingkat kecemasan pada 

pasien diabetes melitus sebelum dan setelah menerima terapi spiritual dzikir. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan adanya pengurangan skor kecemasan antara sebelum 

dan setelah pelaksanaan terapi spiritual dzikir. 

Kesamaan dan perbedaan antara penelitian yang sudah ada sebelumnya 

dengan penelitian yang akan dilaksanakan ini adalah, kesamaannya terletak pada 

tema utama yang sama, yaitu membahas hubungan zikir dengan kecemasan. 

Sementara itu, perbedaannya ada pada subjek yang diteliti. Penelitian yang terdahulu 

melibatkan dua individu yang menderita diabetes melitus dan mengalami masalah 

kecemasan di daerah puskesmas Beringin Raya Kemiling Bandar Lampung. 

Sedangkan, penelitian yang akan dijalankan oleh peneliti ini akan memfokuskan 

subjek pada tahanan di Polres Pinrang. 

          Penelitian kelima, yang dilakukan oleh Rosida Arfiani berjudul pengaruh dzikir 

nafas sadar Allah terhadap pengurangan kecemasan pada narapidana remaja di LPKA 

kelas 1 Blitar. Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Tipe penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan menggunakan 

metode One Group Pre test and Post test. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 

observasi dengan memberikan angket pretest untuk mengukur tingkat kecemasan 

remaja di LPKA Kelas 1 Blitar. Setelah itu, peneliti memberikan intervensi berupa 

terapi dalam beberapa sesi, dan kemudian dilakukan posttest kedua sebagai 

pengukuran hasil dari intervensi yang diterapkan. Temuan dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa dzikir nafas sadar Allah efektif dalam mengurangi kecemasan 

pada narapidana remaja di LPKA kelas 1 Blitar. 

          Terdapat kesamaan serta perbedaan antara studi yang telah dilakukan 

sebelumnya dan yang sedang berlangsung. Perbedaan yang pertama ada pada metode 

yang digunakan, di mana penelitian sebelumnya menerapkan eksperimen kuantitatif 
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dengan satu kelompok yang menjalani pre test dan post test. Sedangkan penelitian 

kali ini akan mengambil pendekatan kualitatif. Perbedaan lain terletak pada sampel 

yang menjadi fokus, di mana studi yang lalu mengeksplorasi narapidana muda yang 

berada di LPKA kelas 1 Blitar. Sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan pada 

peneliti ini yaitu tahanan Polres Pinrang. Kesamaannya yaitu sama menggunakan 

penerapan zikir terkait kecemasan. 

B. Tinjauan Teoriti 

1. Teori Psikoanalisa (Sigmund Freud) 

Peranan dokter -dokter khususnya psikiater (ahli penyakit jiwa) dalam 

perkembangan psikologi menjadi penting juga untuk dilihat. Dokter-dokter ini 

umumnya tertarik pada penyakit-penyakit jiwa, khususnya psikoneurosis, dan 

berusaha mencari sebab-sebab penyakit untuk mencari teknis penyembuhannya 

yang tepat. Teknik-teknik terapi seperti magnetisme dan hipnotisme yang akhirnya 

meyakinkan pada dokter ini bahwa di belakang kesadaran manusia, terdapat 

kualitas kejiwaan yang lain yang disebut ketidaksadaran (unconsciousness) dan 

justru dalam alam ketidaksadaran itulah terletak berbagai konflik kejiwaan yang 

menyebabkan penyakit-penyakit kejiwaan.Sigmund Freud (1856-1939) merupakan 

orang yang pertama yang secara sistematis menguraikan kualitas-kualitas kejiwaan 

yang beserta dinamikanya untuk menerangkan kepribadian orang dan untuk 

diterapkan dalam teknik psikoterapi dan aliran atau teorunya disebut psikoanalisa. 

Aliran ini dikenal dengan istilah psikolog dalam (depth psychology), karena aliran 

ini tidak hanya berusaha menerangkan segala sesuatu yang nampak dari luar saja, 

melainkan khususnya berusaha untuk menerangkan apa yang terjadi di dalam atau 
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dibawah kesadaran itu. Pengaruh psikoanalisa ini besar sekali terhadap 

perkembangan psikologi sampai sekarang.
15

 

Teori psikolanalisa dengan penggunaan zikir ini digunakan untuk 

menentukanmencari dampak dari kegiatan zikir dalam mengatasi kecemasan. 

Menurut Freud dalam alam bawa sadar tersebut akan menjadi sumber motivasi 

yang mendorong hasrat seseorang. 
16

 

Dalam teori Psikoanalisis yang diperkenalkan, Freud mengklasifikasikan 

struktur manusia menjadi tiga komponen, yaitu id, ego, dan superego. Di sini, id 

berfungsi sebagai sistem kepribadian yang murni, dari mana ego dan superego 

berkembang. id terletak dalam alam bawah sadar yang mengandung dorongan 

agresif dan libidinal, serta berlandaskan pada prinsip kesenangan. Ego berfungsi 

sebagai bagian dari kepribadian yang bertanggung jawab sebagai pelaksana, 

dengan fokus pada lingkungan eksternal untuk menilai kenyataan dan berinteraksi 

dengan dunia batin untuk mengendalikan dorongan dari id agar tidak berkonflik 

dengan nilai-nilai yang dihidupi oleh superego. Superego merupakan aspek yang 

sebagian besar tidak berakar pada prinsip moral. Ia menginformasikan tentang 

kebaikan dan keburukan, serta hal-hal yang secara sosial dapat diterima untuk 

dilakukan, dipikirkan, dan dirasakan sesuai dengan norma moral dan realitas yang 

diatur oleh ego (Nurcholis, 2018). 

Dalam pandangan kepribadian yang diajukan oleh Freud, jiwa manusia 

terbagi menjadi tiga tingkatan, yaitu pikiran sadar, yang digunakan dalam keadaan 

terbangun untuk membantu individu menyadari kondisi sekitar serta bereaksi 
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  Saleh, A. A. (2018). Pengantar psikologi. ahun 
16

 Wijaya, H., & Darmawan, I. P. A. (2019). Optimalisasi Superego dalam TeoriPsikoanalisis 

Sigmund Freud untuk Pendidikan Karakter (Vol. 4, Issue 1). 
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dengan cepat. Selanjutnya ada pikiran pra-sadar, dan pikiran tak sadar yang 

menyimpan pengalaman serta ingatan dari masa lalu, termasuk semua perilaku dan 

reaksi yang diperoleh. Konsep ini diilustrasikan dengan gambaran gunung es, di 

mana bagian yang terlihat di atas permukaan air melambangkan pikiran sadar dan 

bagian yang terbenam menggambarkan pikiran tak sadar. Kekuatan yang tidak 

tampak di permukaan, seperti dorongan yang tidak rasional, insting biologis, dan 

naluri yang terbentuk sejak usia enam tahun, membentuk perilaku manusia. 

Menurut Freud, ada elemen dalam pikiran tak sadar yang sulit untuk diakses oleh 

pikiran sadar, namun elemen-elemen ini dapat menjadi sumber motivasi yang 

mendorong keinginan individu. Unsur-unsur yang berada di bawah alam sadar, 

seperti dorongan, insting, kenangan, atau emosi yang menyakitkan, sulit untuk 

diungkap, tetapi berfungsi sebagai penggerak bagi manusia untuk bertindak, 

seperti dalam hal makan, berinovasi, dan berbagai aktivitas lainnya.
17

 

2. Psikoanalisa Memandang Kecemasan 

Teori Freud mengenai kecemasan dimulai dari gagasan yang berani yang 

menunjukkan bahwa reaksi tubuh ketika mengalami kecemasan mirip dengan yang 

terjadi saat melakukan hubungan intim (seperti detak jantung yang cepat, dan 

kesulitan berbicara). Konsep ini diusulkan sekitar tahun 1894 sebagai lanjutan dari 

teori Koitus Interuptus yang telah ada sebelumnya. Sebelum itu, pada tahun 1890, 

Freud dalam pengamatan klinisnya berpendapat bahwa kecemasan timbul akibat “ 

libido yang terpendam
18
”. 
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Freud ingin menyatakan bahwa peningkatan dalam tekanan fisiologis yang 

disebabkan oleh kebutuhan seksual berujung pada peningkatan hasrat seksual, 

yang menjadi gambaran mental dari peristiwa fisiologis tersebut. Menurut 

pandangan Freud, cara yang wajar untuk melepaskan tekanan seksual adalah 

melalui aktivitas seksual. Di sisi lain, Freud menganggap banyak tindakan seksual, 

seperti koitus interuptus dan abstinensi, sebagai hal yang tidak wajar, yang pada 

akhirnya menahan pelepasan tekanan tersebut dan dapat menyebabkan neurosis 

sejati. Beberapa kondisi kecemasan yang muncul akibat penahanan pelepasan 

hasrat seksual mencakup neurasthenia, hipokondriasis, dan neurosis kecemasan
19

. 

Menurut Freud, kecemasan adalah  keadaan mental tidak menyenangkan 

yang disertai  sensasi fisik yang memperingatkan orang akan bahaya yang akan 

datang. Keadaan  tidak nyaman itu sering kali samar dan sulit dijelaskan, tetapi 

ketakutan itu sendiri selalu terlihat.
20

 

Freud menganggap kecemasan merupakan komponen penting dari sistem 

kepribadian dan mendasar serta sentral terhadap perkembangan perilaku neurotik 

dan psikopat. Freud mengatakan bahwa prototipe  semua ketakutan adalah 

peristiwa traumatis saat lahir (pandangan yang pertama kali dikemukakan oleh 

rekannya Otto Rank).
21 

Selama kehamilan, janin merasa berada di dunia yang nyaman, stabil, dan 

aman di mana semua kebutuhannya terpenuhi tanpa  penundaan. Saat seseorang 
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 Ardiansyah, Ardiansyah, et al. “Kajian Psikoanalisis Sigmund Freud.” Jurnal Kependidikan 
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dilahirkan, ia tiba-tiba menghadapi lingkungan yang tidak bersahabat. Individu  

harus beradaptasi dengan kenyataan bahwa kebutuhan naluriah mereka tidak akan 

selalu terpenuhi. Sistem saraf bayi  baru lahir belum siap dan  tiba-tiba terpapar 

suara keras dan rangsangan sensorik yang konstan. 

Trauma kelahiran menciptakan keterbelakangan mental yang mendasar 

disertai dengan meningkatnya kecemasan dan ketakutan yang tidak dapat 

dipuaskan oleh id (aspek  kepribadian yang menangani dorongan naluriah, 

beroperasi berdasarkan prinsip kesenangan, dan merupakan sumber energi psikis 

yang terus-menerus mencari kepuasan). Ini adalah pengalaman. Dengan rasa 

cemas dan takut. Pengalaman ini menciptakan pola  reaksi dan tingkat emosi yang 

dialami seseorang pada titik waktu tertentu ketika menghadapi ancaman di masa 

mendatang.
22 Apabila seseorang tidak mampu mengatasi rasa takutnya saat 

menghadapi situasi yang membahayakan atau berlebihan, maka rasa takut tersebut 

dikatakan bersifat traumatis. Yang dimaksud Freud dengan  ini adalah bahwa 

individu, tanpa memandang usia, mengalami kemunduran ke keadaan tidak 

berdaya sepenuhnya, mirip dengan keadaan  janin. Bahkan sebagai orang dewasa, 

ketika rasa percaya diri kita terancam, kita sampai taraf tertentu menciptakan 

kembali perasaan tidak berdaya yang kita alami semasa anak-anak. 

Pandangan Freud tentang kecemasan berubah. Mula-mula ia mengira 

ketakutan itu merupakan akibat dari hasrat seksual yang tidak diungkapkan atau 

ditekan. Gangguan mendalam yang dialami orang-orang neurotik dalam 

hubungannya dengan dunia dan orang lain sering kali terwujud sebagai kesulitan 
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seksual. Energi seksual yang tidak diungkapkan, atau  dorongan seksual, yang 

telah ditekan melalui penindasan, dilepaskan secara eksplosif dalam  keadaan yang 

berubah, atau penuh ketakutan
23

. 

Pandangan awal Freud adalah bahwa kecemasan bersifat naluriah dan 

muncul dari penekanan dorongan seksual bawah sadar. Namun jika pandangan ini 

benar, maka emosi-emosi ini hanya akan memiliki sumber yang tidak disadari, dan 

ego yang sadar, sebagaimana yang digambarkan dalam model struktural di mana 

ego terpisah dari apa yang ditekan, tidak akan terasa tidak menyenangkan atau 

menakutkan. Kesimpulannya adalah sebagai berikut: berikut. Lebih jauh lagi, jika 

ego tidak merasakan takut, kontrak kekuatan represif yang mengeluarkan impuls-

impuls pemicu rasa takut yang tidak dapat diterima dari kesadaran tidak akan 

diaktifkan.
24

 

Model struktur baru Freud menunjukkan bahwa ego harus menjadi sumber 

dari kecemasan. Oleh karena itu, hanya ego yang dapat menciptakan dan 

merasakan kecemasan, sementara id, superego, dan lingkungan luar berperan 

dalam tiga jenis kecemasan yang telah diidentifikasi oleh Freud. Ketergantungan 

ego terhadap id mengarah pada neurosis, ketergantungan pada superego 

mengakibatkan kecemasan moral, dan ketergantungan pada dunia luar 

menimbulkan kecemasan realistis. 
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3. Kecemasan dalam perspektif Islam 

Kecemasan dalam konteks Islam dapat dipahami sebagai perasaan takut 

atau ketidaktenangan dalam hati. Dalam pandangan Islam, kecemasan dikenal 

dengan istilah khauf. Khauf merupakan suatu kondisi mental yang dapat merusak 

karakter seseorang, menghalangi kemajuan, dan menghancurkan kehidupan, 

seperti perasaan cemas yang berlebihan. Kecemasan merupakan masalah yang 

paling umum terjadi dan menyebabkan ketidaknyamanan. Allah telah menjelaskan 

bahwa banyak gangguan mental dan saraf berasal dari pikiran dan ingatan, yang 

dapat menciptakan kegelisahan, serta sekitar 70 persen berasal dari masalah fisik 

yang sering kali disertai oleh ketakutan dan kecemasan, baik secara fisik maupun 

emosional.
25

 Ghazali melanjutkan, kecemasan merupakan salah satu tanda rasa 

takut dan dapat menyebabkan seseorang kehilangan keimanan kepada Allah SWT 

karena tidak mampu mengendalikan hati untuk berhenti merasa takut. Kecemasan 

muncul akibat situasi yang bisa membahayakan kesehatan suatu organisme, seperti 

perselisihan, rasa frustrasi, tantangan terhadap harga diri, dan tekanan untuk 

menjalankan tugas di luar kemampuan individu. Menurut Yushak Baharuddin, 

individu yang mengalami kecemasan seringkali merasa tidak mampu, mengalami 

serangan panik, dan merasakan ketakutan yang tidak berdasar. Yushak Baharuddin 

menjelaskan bahwa karakteristik orang yang cemas meliputi perasaan tidak 

berdaya, kecemasan yang disertai panik, dan rasa takut tanpa alasan yang memicu 

timbulnya perasaan gelisah.
26
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Kecemasan dalam pandangan Islam telah diungkapkan dalam Al-Qur‟an 

dengan istilah khauf, yang berarti ketakutan. Ketakutan ini dibedakan menjadi tiga 

kategori: ketakutan yang harus dimiliki, ketakutan yang konstruktif, dan ketakutan 

yang merugikan. Ketakutan yang harus dimiliki adalah rasa takut kepada Allah 

SWT, sedangkan ketakutan yang konstruktif adalah ketakutan yang wajar dan 

digunakan oleh individu sebagai langkah pencegahan untuk menghadapi situasi 

yang menimbulkan rasa cemas. Terakhir, ketakutan yang merugikan adalah rasa 

takut yang tidak proporsional terhadap hal-hal yang tidak beralasan secara logis. 

Islam juga membahas tentang berbagai tingkat kecemasan. Menurut Iin Tri 

Rahayu, kecemasan dalam konteks Islam terbagi menjadi delapan jenis, yaitu 

tekanan jiwa, ketakutan, rasa gelisah (kurang sabar), kepanikan, ketakutan yang 

berlebihan, kebingungan, keluhan, dan kehilangan akal atau keterasingan akibat 

ketakutan yang sangat besar.
27

 

C. Tinjauan Konseptual 

 Sebagai bagian dari pemikiran dalam studi ini, penulis akan menguraikan 

makna dari topik yang akan dianalisis “Penerapan Kegiatan Zikir Dalam Mengatasi 

Kecemasan Pada Tahanan Polres Pinrang”.  Penjelasan yang tepat diperlukan untuk 

menghindari kebingungan tentang judul penelitian ini, oleh sebab itu penulis harus 

menyampaikan arti dari sub judul berikut ini: 
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1. Zikir 

a. Definisi Zikir  

 Zikir, dari segi etimologis, berasal dari istilah Arab dzakara yang 

memiliki makna mengingat, memperhatikan, merenungkan, mengenal, atau 

memahami dan juga mengambil pelajaran. Chodjim menjelaskan bahwa zikir 

berawal dari kata dzakara yang artinya mengingat, mengisi, atau menuang, 

yang menunjukkan bahwa seseorang yang berzikir berusaha untuk mengisi dan 

menuangkan pikiran serta hati mereka dengan kata-kata suci.
28 Sementara itu, 

dalam pengertian terminologis, zikir dapat diartikan sebagai suatu praktik 

verbal atau pernyataan tertentu yang bertujuan untuk mengingat Allah SWT. 

Aktivitas berdzikir kepada Allah ini menjadi komponen penting dalam iman 

dan Islam, yang mendapat perhatian khusus dalam Al-Qur‟an dan sunnah. 

Sesuai dengan pandangan askat, zikir mencakup segala hal atau 

tindakan yang dilakukan untuk mengingat Allah SWT, menggunakan nama-

Nya dengan kalimat tertentu, baik yang diucapkan secara lisan maupun di 

dalam hati, dan dapat dilakukan di mana saja tanpa batasan waktu atau tempat. 

Said Ibnu Djubair dan para ulama lainnya menambah bahwa zikir mencakup 

semua bentuk ketaatan yang diniatkan semata-mata karena Allah SWT, yang 

berarti ini tidak hanya terbatas pada tasbih, tahmid, tahlil, dan takbir, tetapi 

segala aktivitas manusia yang dimaksudkan untuk Allah SWT. Dengan 

demikian, berzikir bukan hanya tentang satu atau dua kalimat, tetapi semua 
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aktivitas yang mengingat diri kepada Allah merupakan bagian dari amalan 

zikir. 

b. Macam-macam Zikir  

Ada empat kategori umum mengingat Allah, yang masing-masing 

didasarkan pada aktivitas yang mengingat Allah.
29

 Yaitu: 

1) Zikir pikir ( Tafakur). 

Dzikir dan berpikir (meditasi) merupakan kegiatan jiwa yang 

ditujukan kepada keabadian dan pikiran, sedangkan pikiran  mengeluarkan 

energinya melalui “meditasi”. Yakni merenungkan seluruh ciptaan Allah dan 

meyakini bahwa tidak ada satu pun ciptaan Allah yang sia-sia. 

2) Zikir lisan atau ucapan  

Zikir dalam hal ini, zikir dipahami sebagai dzikir yang dilakukan 

secara lisan dan dirasakan oleh telinga. Artinya, apa yang disampaikan 

didengar sekaligus diucapkan secara lisan  oleh  orang yang terpengaruh dan 

orang lain. Ini membantu  menghilangkan  hal-hal lain yang muncul dalam 

pikiran Anda selain Allah. Ada dua cara membaca dan mengingat Allah 

dengan suara keras. Ini adalah metode membaca zikir secara perlahan dan 

dibacakan bersama-sama dengan suara keras. 

3) Zikir qalbu atau hati 

Zikir qalbu atau hati ini merupakan aktivitas mengingat Allah yang 

dilakukan dengan hati yang artinya yaitu lidah menyebut lafadz zikir tertentu 

dengan nada lembut, dan hati, mengingat serta memahami maknanya. 
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Mengingat dengan sepenuh hati sangat baik karena akan meninggalkan 

kesan yang bertahan lama dan menjadikannya lebih khusyuk. sehingga 

mencegah bahaya ria serta memunculkan kesan  yang begitu mendalam.  

4) Zikir amal perbuatan  

Dzikir untuk beramal shaleh merupakan kegiatan kerja yang 

mengedepankan tenaga jiwa dan menggerakkan pikiran agar lebih giat lagi 

dalam mengerjakan tugas. 

c. Manfaat Zikir  

 Zikr mempunyai banyak manfaat, khususnya dalam lingkungan masa 

kini. Manfaat zikir dalam kehidupan secara mendalam antara lain menurut 

Amin Syukur. 
30

 

a. Zikir memantapkan iman 

Jiwa manusia selalu berada di bawah pengawasan oleh berbagai hal 

yang mengamatinya. Dalam konteks ini, mengingat Allah berarti 

melepaskan perhatian dari segala hal lain, sedangkan ketika seseorang 

terfokus pada hal-hal duniawi, ia cenderung melupakan Allah. Hal ini dapat 

memiliki dampak yang signifikan pada kehidupan kita jika kita tidak sadar 

akan arti peringatan tersebut. 

b. Zikir menghindarkan dari marabahaya 

Seseorang tidak bisa lepas dari kemungkinan bahaya dalam hidup ini. 

Riwayat Nabi Yunus AS menunjukkan hal tersebut.dapat dilihat dari kisah 
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Nabi Yunus AS tertelan oleh ikan. Nabi Yunus AS tidak berbuat apa-apa 

selain berdoa dan berdzikir pada kejadian itu. 

c. Zikir sebagai terapi jiwa 

Islam sebagai rahmatan lil'alamin mengusung konsep yang kaya akan 

nilai-nilai ilahiah yang mendalam dalam diri setiap individu. Salah satu 

contohnya adalah sholat, yang di dalamnya terdapat doa dan zikir yang 

berfungsi sebagai tempat berlindung (malja') bagi jiwa. Di tengah tantangan 

kehidupan modern yang penuh gejolak, misi Islam hadir untuk menyejukkan 

hati manusia. Praktik zikir tidak hanya sekadar ritual, tetapi juga membawa 

berbagai manfaat, seperti menghadirkan kebahagiaan, menyembuhkan 

penyakit hati, serta menentramkan jiwa, dan masih banyak lagi. 

d. Zikir menumbuhkan energi akhlak  

Perjalanan dalam kehidupan modern saat ini seringkali diwarnai oleh 

dekadensi moral, yang sebagian besar dipicu oleh berbagai pengaruh 

eksternal, terutama dari media massa. Dalam kondisi ini, zikir menjadi 

sangat penting untuk menumbuhkan iman yang pada gilirannya akan 

memperkuat akhlak kita. Hal ini betapa pentingnya mengetahui, memahami 

(ma‟rifat), serta mengingat Allah (berzikir). Karena keimanan yang sejati 

adalah keimanan dalam hati, diungkapkan sepenuhnya secara lisan, dan 

diwujudkan dalam tindakan, maka maknanya dikembangkan secara aktif 

dalam diri sendiri. 
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d. Tujuan Zikir  

Kecintaan dan keyakinan Anda kepada Allah akan semakin kuat jika 

Anda semakin mengingat dan mengenal-Nya. Dzikir dapat mendatangkan 

ketenangan batin, ketabahan mental dan kemampuan untuk memotivasi untuk 

berusaha terus-menerus (amal saleh). 
31

 

2. Kecemasan 

a. Definisi Kecemasan  

Kata "kecemasan" berasal dari bahasa Latin yaitu "anxius," dan dalam 

bahasa Jerman, istilah tersebut dikenal sebagai "angsy," yang kemudian 

berkembang menjadi "anxiety" dalam bahasa Inggris. Istilah ini digunakan oleh 

Freud untuk menggambarkan suatu efek negatif dan ketegangan yang 

dirasakan.Menurut Durand dan Barlow, kecemasan didefinisikan sebagai suatu 

keadaan suasana hati yang berfokus pada masa depan. Kondisi ini ditandai oleh 

perasaan khawatir, yang muncul akibat ketidakmampuan kita untuk 

memprediksi atau mengontrol peristiwa yang akan datang.
32

 

Dalam karyanya tahun 1953, Taylor mengembangkan Taylor Manifest 

Anxiety Scale (TMAS), yang menyatakan bahwa kecemasan adalah perasaan 

subjektif yang mencerminkan ketegangan mental yang mengganggu. 

Kecemasan ini sering kali muncul sebagai reaksi umum terhadap 

ketidakmampuan dalam menghadapi suatu masalah atau akibat dari kurangnya 

rasa aman. Perasaan yang tidak jelas tersebut biasanya tidak menyenangkan dan 
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dapat disertai oleh perubahan fisiologis, seperti gemetar, berkeringat, dan 

peningkatan detak jantung, serta perubahan psikologis, termasuk panik, 

ketegangan, kebingungan, dan kesulitan berkonsentrasi.
33

 

Gangguan kecemasan adalah kondisi yang ditandai oleh perasaan 

gelisah atau ketegangan yang berlebihan dan berlangsung lama, sering kali 

tanpa adanya pemicu yang jelas. Banyak orang yang mengalami kondisi ini 

hidup dengan rasa takut akan bencana serta khawatir terhadap berbagai aspek 

kehidupan, seperti keuangan, keluarga, dan pekerjaan. Dalam beberapa kasus, 

individu dapat mengalami serangan panik yang kembali muncul dengan gejala 

yang lebih intens.
34

 

b. Aspek Kecemasan  

Pakar psikologi Taylor mengemukakan bahwa kecemasan terdiri dari 3 

aspek utama, yaitu aspek fisiologis (fisik), kognitif (pikiran) dan emosional. 

1) Aspek Fisiologis 

Aspek fisiologis yang muncul saat individu mengalami kecemasan 

dapat terlihat dalam berbagai reaksi tubuh. Meskipun kondisi lingkungan 

sekitarnya normal, seseorang mungkin akan mengeluarkan keringat, 

merasakan dingin pada telapak tangan dan kaki, serta mengalami pernapasan 

yang cepat atau teratur. Selain itu, mereka juga dapat merasakan sesak napas, 

detak jantung yang tidak teratur, dan gerakan tubuh yang sulit untuk 

dikendalikan. 
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2) Aspek Kognitif (pikiran) 

Kecemasan dapat mengganggu fungsi kognitif individu, membuat 

mereka kesulitan untuk mengontrol diri dan berpikir dengan jernih dalam 

menghadapi masalah. Perasaan kacau dan tidak terarah sering kali 

menghinggapi, disertai kekhawatiran berlebihan akan kemungkinan kejadian 

buruk di masa depan. 

3) Aspek Emosional  

Lebih jauh lagi, kecemasan berkait erat dengan perasaan individu 

terhadap berbagai situasi yang sedang dihadapi. Individu yang mengalami 

kecemasan cenderung merasa gelisah, kurang percaya diri, dan lebih mudah 

tersinggung atau marah. Sensitivitas mereka meningkat secara signifikan, 

yang membuat mereka rentan terhadap keluhan dan mengalami ketakutan 

yang berlebihan terhadap peristiwa-peristiwa yang mungkin terjadi di masa 

mendatang. 

c. Macam-macam Kecemasan  

Kecemasan menurut Freud yaitu: 

1) Kecemasan Realistik atau Objektif ( Reality or Objective Anxiety). 

Kecemasan realistis, yang juga dikenal sebagai kecemasan objektif, 

memiliki kesamaan dengan ketakutan. Kecemasan ini dapat didefinisikan 

sebagai perasaan tidak nyaman yang tidak spesifik, terkait dengan ancaman 

atau bahaya yang mungkin terjadi. 
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2) Kecemasan Neurosis (Neurotic Anxiety).  

Kecemasan ini berasal dari pengalaman masa kecil, di mana terdapat 

konflik antara pemuasan instinktual dan realitas. Selama masa kanak-kanak, 

anak sering kali menghadapi hukuman dari orang tua akibat memenuhi 

kebutuhan impulsif yang berkaitan dengan insting seksual atau agresif. 

Biasanya, hukuman ini diberikan karena anak mengekspresikan impuls 

seksual atau agresif mereka secara berlebihan. Dari sinilah kecemasan atau 

ketakutan mulai berkembang, muncul dari harapan untuk memuaskan impuls 

tertentu yang ada dalam diri mereka. 

3) Kecemasan Moral (Moral Anxiety). 

Kecemasan ini muncul sebagai hasil dari konflik antara Id dan super 

ego, yang pada dasarnya merupakan ketakutan terhadap suara hati individu. 

Perkembangan super ego ini dipengaruhi oleh kecemasan moral. Individu 

dengan keyakinan moral yang kuat cenderung lebih mampu mengatasi 

konflik yang lebih berat dibandingkan mereka yang memiliki toleransi moral 

yang rendah. Seperti halnya kecemasan neurosis, kecemasan moral juga 

memiliki akar dalam kenyataan kehidupan. Anak-anak biasanya dihukum 

jika melanggar aturan yang ditetapkan oleh orang tua, sedangkan orang 

dewasa akan menghadapi konsekuensi jika melanggar norma yang ada di 

masyarakat. Rasa malu dan perasaan bersalah seringkali menyertai 

kecemasan moral ini. Dengan kata lain, penyebab utama kecemasan ini 

adalah suara hati individu itu sendiri. Freud juga menyatakan bahwa super 

ego dapat memberikan balasan yang setimpal atas pelanggaran terhadap 

aturan moral yang berlaku. 
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d. Faktor yang mempengaruhi kecemasan  

Ada dua faktor yang memicu terjadinya kecemasan, yaitu pengalaman 

negatif yang dialami di masa lalu dan pikiran-pikiran yang tidak rasional. 

1) Pengalaman negatif pada masa lalu 

Pengalaman ini adalah sesuatu yang pernah dialami oleh individu dan 

dianggap tidak menyenangkan. Meski terjadi di masa lalu, peristiwa tersebut 

masih mungkin terulang di masa yang akan datang. 

2) Pikiran tidak rasional  

Kepercayaan atau keyakinan tentang kejadian merupakan penyebab 

terjadinya kecemasan. 

e. Dampak Kecemasan  

Rasa ketakutan dan cemas dapat meningkat meskipun tidak ada keadaan 

yang menakutkan.  Kecemasan yang berlebihan mungkin berdampak buruk. 

Hal ini berbahaya bagi tubuh dan pikiran dan bahkan dapat menyebabkan 

penyakit fisik.
35

 Dampak kecemasan ada bermacam-macam sebagai berikut: 

1) Menurut Eysenck yaitu menurunnya kapasitas kognitif seorang dalam 

menyelesaikan berbagai permasalahan yang kompleks. 

2) Menurut Powell, mempengaruhi performance individu dalam 

aktivitasnya. Yang mana individu yang mengalami kecemasan akan 

menampilkan performance yang berbeda saat ia tidak merasakan 

kecemasan.  

3) Menurut Clark, terjadinya gangguan terhadap hubungan sosial dan 

depresi. 
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3. Tahanan Kepolisian  

a. Defenisi Tahanan 

Menurut Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia 

Nomor 4 tahun 2015, tahanan adalah individu yang telah ditempatkan di suatu 

lokasi tertentu untuk menjalani proses peradilan. Oleh karena itu, diperlukan 

perawatan khusus bagi tahanan dengan menghormati dan menjunjung tinggi 

hak asasi manusia, sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku.
36

 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), istilah "tahanan" 

merujuk pada individu yang ditangkap atau dikurung karena dicurigai telah 

melakukan tindakan kriminal. Seseorang yang dituduh atau menjadi tersangka 

pelanggaran hukum akan ditahan berdasarkan pertimbangan tertentu, seperti 

risiko melarikan diri, merusak atau menghilangkan barang bukti, atau 

mengulangi tindak pidana yang telah dilakukan, yang pada gilirannya dapat 

membahayakan masyarakat. Pihak yang berwenang untuk melakukan 

penahanan meliputi kepolisian, jaksa, dan pengadilan. Hal ini diatur dalam 

Peraturan Perundang-Undangan Nomor 58 Tahun 1999, yang menjelaskan 

syarat-syarat dan tata cara pelaksanaan wewenang serta tanggung jawab dalam 

perawatan tahanan.
37
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b. Hak Tahanan 

Hak-hak seorang tahanan yang sebagaimana dalam pasal Undang-

Undang Nomor 22 Tahun 2022 pasal 7 tentang permasyarakatan, Hal ini di 

sebutkan bahwa hak tahanan yaitu: 

1) Beribadah sesuai agama dan kepercayaannya; 

2) Mendapat perawatan, jasmani dan rohani; 

3) Menerima pengajaran atau pendidikan dan serta kesempatan dalam 

mengembangkan potensi; 

4) Mendapatkan pelayanan kesehatan serta makanan yang layak sesuai 

dengan kebutuhan gizi; 

5) Mendapatkan layanan informasi; 

6) Mendapatkan penyuluhan hukum serta bantuan hukum 

7) Menyampaikan pengaduan atau keluhan; 

8) Mendapatkan bahan bacaan dan mengikuti siaran media massa yang 

tidak dilarang; 

9) Mendapatkan perlakuan secara manusiawi dan dilindungi dari tindakan 

penyiksaan, eksploitasi, kekerasan, pembiaran, dan segala tindakan yang 

akan membahayakan fisik dan mental; 

10) Menerima dan menolak kunjungan dari keluarga, pendamping, advikat, 

serta masyarakat.
38

 

c. Kewajiban Tahanan 

Kewajiban tahanan diatur dalam ketentuan pasal 8 Undang-Undang 

Nomor 22 tahun 2022 tentang permasyarakatan yaitu sebagai berikut: 

1) Menaati peraturan tata tertib; 

2) Mengikuti secara tertib program pelayanan. 
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3) Menjaga kehidupan tetap rapi, aman, teratur, dan tenteram; 

4) Menghormati hak asasi setiap orang dalam lingkungan hidup.
39

 

d. Pelayanan Tahanan 

Berdasarkan Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia 

Nomor 4 Tahun 2015 Pasal 10 tentang pelayanan tahanan berupa
40

: 

1) Pembinaan kerohanian dan jasmani 

2) Pemerikasaan kesehatan 

3) Makanan 

4) Pakaian tahanan 

5) Waktu kunjungan  

6) Menyampaikan keluhan 

e. Jenis pelanggaran yang menyebabkan seseorang masuk dalam penjara  

1) Tindakan kekerasan  

Tindakan kekerasan yang dapat mengakibatkan seseorang terkena 

pidana yang mana tindakan kekerasan  merupakan suatu perbuatan yang 

secara fisik atau psikologis yang  dapat merugikan orang lain yanh seperti, 

penganiayaan, atau perbuatan intimidasi. Perbuatan tersebut dilarang oleh 

hukum dan dapat mengakibatkan si pelaku dijatuhi hukuman pidana. 

2) Kejahatan seksual 

Kejahatan seksual merupakan suatu tindakan yang melibatkan 

kekerasan atau ancaman kekerasan, penipuan, dan pemaksaan terhadap 

seseorang untuk melakukan tindakan seksual tertentu, seperti pemerkosaan, 

pelecehan seksual, eksploitasi seksual, dan pornografi anak.  
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3) Narkotika  

Nerkotika merupakan zat atau obat yang berasal dari tanaman yang 

bukan dari tanaman yang dapat menyebabkan pengaruh psikoaktif pada 

sistem saraf pusat dan jika digunakan secara tidak sah maka dapat 

membahayakan kesehatan dan kehidupan seseorang. Pengguna, 

penyalahgunaan, peredaran, dan kepemilikan narkotika tersebut dapat 

mengakibatkan seseorang terkena pidana sesuai dengan ketentuan hukum 

yang berlaku. 

4) Pencurian  

Pencurian merupakan suatu tindakan mengambil milik orang lain 

tanpa izin yang sah, dengan maksud mengambil keuntungan atau merugikan 

pemiliknya. Tindakan ini dianggap sebagai tindakan ilegal dan dapat 

mengakibatkan pelaku dikenai pidana, yang mana tergantung pada nilai dan 

jenis barang yang dicuri. 

5) Kejahatan Ekonomi 

Kejahatan Ekonomi merupakan suatu tindakan yang melanggar 

hukum yang dalam konteks kegiatan ekonomi yang mengakibatkan kerugian 

finansial pada pihak lain atau merugikan perekonomian seseorang secara 

keseluruh. Seperti, penipuan, korupsi, pencucian uang, pemalsuan dokumen 

dan lain sebagainya. Tindakan kejahatan ekonomi ini dapat berdampak 

serius kepada masyarakat dan negara, sehingga dapat dikenai sanksi pidana 

seperti denda ataupun hukuman penjara.
41
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D. Kerangka Fikir  

Terkait dengan beberapa alasan diatas, penelitian ini dirancang untuk 

mengetahui kecemasan yang dialami, menganalisis gambaran pelaksanaan zikir, dan 

menganalisis dampak kegiatan zikir dalam mengatasi kecemasan pada tahanan Polres 

Pinrang. 

 

Gambar 2.1 Bagan kerangka Berpikir. 

Kegiatan Dzikir 

Dampak kegiatan dzikir 

terhadap kecemasan 

Kecemasan Tahanan Polres Pinrang 

Tahanan Polres Pinrang  

TEORI 

 Teori Psikoanalisa Sigmund Freud 

 Psikoanalisa Memandang kecemasan 

 Kecemasan perspektif islam menurut imam 

ghazali  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Metode 

penelitian deskriptif kualitatif sering disebut dengan penelitian naturalistik, karena 

penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting), yang 

dikembangkan apa adanya. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini akan dilakukan di lembaga kepolisian resort pinrang 

yang berlokasi di Jln.Bintang.No.3, Macorawalie, Kec.Watang Sawitto, kabupaten 

Pinrang, Sulawesi Selatan. Lokasi penelitian tersebut dipilih setelah dilakukan 

observasi awal terkait dengan konsep penelitian ini. Memiliki lokasi ini sebagai 

lokasi penelitian dikarenakan sebelumnya sudah melakukan pra survey terlebih 

dahulu, kemudian peneliti mendapatkan bahwa dilokasi tersebut memiliki 

karakteristik dan permasalahan yang layak untuk dilakukan penelitian.  

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini menggunakan beberapa data yang akan digunakan dengan 

perencanaan waktu penelitian yaitu selama kurang lebih 6 bulan. 

C. Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan adalah data kualitatif, yang 

dikumpulkan dalam bentuk kata-kata melalui daftar-daftar pertanya. Data tersebut 
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dapat dibedakan berdasarkan sumbernya, yaitu antara data yang diperoleh langsung 

dari masyarakat atau informan, dan data yang diperoleh dari bahan pustaka. Sumber 

data dalam penelitian menjadi penting karena menentukan di mana data dapat 

ditemukan. Mengacu pada tujuan penelitian ini, sumber data dibagi menjadi dua 

kategori: data primer dan data sekunder: 

1. Data Primer 

Sumber data pertama yang diperoleh ada 9 tahanan yang berada di Polres 

Pinrang, namun 1 orang tahanan yang tidak memungkinkan dalam pengambilan 

data dan 2 tidak bersedia untuk memberikan data sehingga pada penelitian ini 6 

informan yang siap memberikan beberapa informasi terhadap peneliti, hal ini 

bertujuan agar peneliti mendapatkan data yang ingin diteliti sehingga data yang 

diharapkan dapat diperoleh secara akurat dan jelas. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah informasi yang diperoleh dari sumber tambahan yang 

bertujuan untuk memperjelas data primer. Sumber ini bisa berupa literatur yang 

berkaitan dengan pembahasan objek penelitian, termasuk dokumentasi, serta 

berbagai sumber relevan lainnya yang mendukung penelitian ini.
42

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam melakukan penelitian dibutuhkan teknik – teknik serta instrument 

penelitian ketika ingin melaksanakan sebuah penelitian. Adapun teknik yang 

digunakan sebagai berikut: 
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1. Teknik Observasi 

Sebagai salah satu teknik pengumpulan data, observasi memiliki ciri yang 

khas dibandingkan dengan teknik lainnya, seperti wawancara dan memberikan 

daftar pertanyaan. Teknik pengumpulan data melalui observasi dilakukan pada 

tanggal 18 Oktober. Hadi (1986) menjelaskan bahwa observasi merupakan suatu 

proses yang kompleks, terdiri dari berbagai elemen biologis dan psikologis. Di 

antara elemen-elemen tersebut, dua yang paling penting adalah pengamatan dan 

memori. Jenis observasi pada penelitian ini yaitu observasi non partisipan dengan 

mengambil data melalui perantara pihak petugas kepolisian Polres Pinrang. 

 

Perilaku tahanan dalam mengikuti kegiatan 

zikir 
Ya Tidak 

Memejamkan mata   

Menunduk   

Mengeraskan suara/memperdengarkan    

Meneteskan air mata   

Badan Yang berayun   

Tabel 3.1 Data Sample Reaksi Tahanan Responden  

2. Teknik Wawancara 

Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi yang melibatkan dua pihak, di 

mana satu pihak berusaha mengumpulkan informasi dari pihak lainnya dengan 

mengajukan daftar pertanyaan-pertanyaan yang dirancang sesuai dengan tujuan 

tertentu.
43

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode wawancara dengan 

metode tertulis dan non partisipan dengan memberikan daftarr-daftar pertanyaan 
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dengan melalui perantara petugas kepolisian Polres Pinrang. Hal ini dikarenakan 

petugas kepolisian kurang mengizinkan karena kenyamanan dan keselamatan 

peneliti, oleh karena itu penelitian ini menggunakan daftar pertanyaan untuk 

mengumpulkan data yang konsisten dengan tujuan penelitian.  

E. Teknik Keabsahan Data 

.Dalam penelitian ini, teknik keabsahan data dilakukan melalui triangulasi. 

Triangulasi dalam konteks pengujian kredibilitas merujuk pada perbandingan 

informasi yang diperoleh dari berbagai orang atau sumber pada waktu yang berbeda. 

1. Triangulasi sumber 

Penggunaan triangulasi sumber bertujuan untuk menilai keandalan data. Proses 

ini melibatkan verifikasi informasi yang dikumpulkan dari berbagai sumber untuk 

memastikan konsistensi dan akurasi. 

2. Triangulasi waktu 

Data dikumpulkan melalui wawancara yang dilakukan di pagi hari, saat subjek 

masih dalam keadaan segar dan belum terbebani oleh masalah lainnya. Hal ini 

diharapkan dapat menghasilkan data yang lebih valid dan kredibel.
44

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan proses sistematis dalam mencari dan 

menyusun informasi yang diperoleh melalui wawancara, pengamatan lapangan, serta 

daftar pertanyaan tertutup maupun terbuka. Proses ini bertujuan untuk memahami 

fenomena yang sedang diteliti dan menyajikan temuan yang relevan untuk masa 

depan. Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data 
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kualitatif yang mana mendeskripsikan gambaran kecemasan yang sedang dialami 

pada tahanan Polres Pinrang, mendeskripsikan gambaran penerapan kegiatan zikir 

pada tahanan Polres Pinrang, dan mendeskripsikan dampak kegiatan zikir terhadap 

kecemasan yang sedang dialami oleh para tahanan Polres Pinrang. 

Analisis data model interaksi, dikemukakan oleh Miles & Huberman. Analisis 

data model interaktif ini memiliki tiga komponen, yaitu reduksi data, sajian data, dan 

penarikan kesimpulan/verifikasi. 

1. Reduksi Data 

Data yang diperoleh dari lapangan cukup banyak, sehingga perlu dicatat 

dengan teliti. Seiring dengan waktu penelitian di lapangan yang semakin panjang, 

jumlah data yang terkumpul semakin bertambah dan menjadi lebih kompleks. 

Oleh karena itu, penting untuk segera melakukan analisis data melalui reduksi 

data. Mereduksi data berarti merangkum informasi yang ada. Dengan melakukan 

reduksi, data yang telah disederhanakan akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas dan mempermudah peneliti dalam pengumpulan data selanjutnya. 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini, 

reduksi data dilakukan dengan cara memilih setiap informasi yang diperoleh dari 

observasi, wawancara, dan angket. 

2. Penyajian Data 

Setelah proses reduksi data selesai, langkah berikutnya adalah menyajikan 

atau mendisplay data tersebut. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat 

dilakukan melalui uraian singkat, bagan, serta penggambaran hubungan antar 

kategori dan sejenisnya. Dengan penyajian yang jelas, pemahaman tentang apa 
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yang terjadi akan menjadi lebih mudah, sehingga mempermudah dalam 

merencanakan langkah kerja selanjutnya. 

3. Penarikan Simpulan atau verifikasi 

Dalam analisis data kualitatif, merumuskan kesimpulan dan melakukan 

verifikasi adalah tahap ketiga yang penting. Di dalam penelitian kualitatif, 

kesimpulan diambil dari penyelidikan awal terhadap lokasi dan deskripsi objek 

yang sebelumnya kurang jelas. Setelah melakukan penelusuran lebih mendalam, 

kesimpulan ini mencerminkan penelitian pertama di lokasi tersebut, di mana 

deskripsi objek yang sebelumnya samar kini dapat diperjelas. Proses ini 

melibatkan pencatatan alur kausalitas dari fenomena yang diamati serta dampak 

dari kegiatan zikir pada para tahanan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Identitas informan pada penelitian ini sebagai berikut: 

No Nama Jenis Kelamin Status Perkawinan 

1 Iccal Laki-Laki Kawin 

2 Muhammad Hasbi Laki-Laki Menikah 

3 Iwan Laki-Laki Belum menikah 

4 Hasbullah Laki-Laki Cerai Hidup 

5 Arjuna. S Laki-Laki Menikah 

6 Rasdin Laki-Laki Menikah 

Tabel 4.1 Data Informan Polres Pinrang 

1. Gambaran Kecemasan Tahanan Polres Pinrang 

Dari hasil wawancara atau koesioner yang didapatkan dari tahanan Polres 

Pinrang tahanan mengalami asepek kecemasan yang dikemukakan dari pakar 

psikologi Taylor yaitu aspek fisiologis (fisik), aspek kognitif atau pikiran dan juga 

mengalami aspek emosional yaitu sebagai berikut: 

a. Aspek Fisik 

Dari hasil daftar pertanyaan terkait kondisi psikologis yang dirasakan pada 

tahanan terdapat 1 orang tahanan yang sedang merasakan kecemasan fisik 

dimana terkadang ia merasakan tangan atau kaki gemetar. 

 “ Saya sering atau terkadang merasakan tanagan atau kaki saya gemetar.
45
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b.  Aspek Kognitif (pikiran) 

Dari hasil daftar pertanyaan mengenai kondisi psikologis semua tahanan 

mengalami kekhawatiran yang dimana ia khawatir dengan keluarga, orang 

tua, anak serta pekerjaan. Tahanan juga mengalami mimpi buruk sehingga ia 

juga khawatir mengenai mimpi buruknya tersebut dan dari mimpi buruknya 

tersebut kadang subjek menilai dan memikirkan mengenai seseorang 

dinyatakan dalam pernyataannya sebagai berikut :  

“Saya memimpikan istri saya menikah dengan pria lain sedangkan saya 
masih ditahan karena merasa sangat kecewa terhadap perilaku saya. 
Didalam mimpi saya saya di jenguk oleh orang tua saya dan ia 
mengatakan bahwa istri saya akan menikah lagi. Saya sangat merasa 
sedih dan tiba-tiba saya terbangun dengan kondisi tersedusedu.”

46
 

 

“Saya bermimpi saya di siksa dimana saya di pukul tongkat, kayu, dan 
batang besi. Saya menjerit-jerit kesakitan dan sampai tiba-tiba saya 
terbangun dan dudukternyata ini hanya mimpi.”

47
 

“Dalam mimpi saya, saya melihat anak saya tidak mau lagi bertemu 
dengan saya karena sudah merasa sangat malu karena punya ayah seperti 
saya.”

48
 

 

“Dalam mimpi saya, saya melihat rumah saya terbakar dan melihat istri 
dan anak saya terperangkap didalam seketika itu saya langsung tiba-tiba 
terbangun.” 

49
 

c. Aspek Emosional  

Dari hasil kusinoner terkait kondisi psikologis terdapat tahanan yang 

mengalami panik dan gelisah yakni pada saat mengalami mimpi buruk tersebut 
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dimana anaknya tidak mau lagi bertemu dengannya karena sudah merasa sangat 

malu karena punya ayah seperti dia.”
50

 

Berdasarkan kecemasan menurut freud terdapat juga tahanan yang 

mengalami kecemasan raelistik atau objektif dimana semua tahanan mengalami 

ketakutan akan hal penjara yang berkepanjangan dimana ia harus dikirm lagi ke 

lapas. 

2. Gambaran penerapan kegiatan zikir pada tahanan Polres Pinrang  

Dalam penelitian ini, kegiatan zikir dilakukan pada sore hari dimana saat 

setelah para tahanan melaksanakan sholat ashar. Pada kegiatan zikir, kegiatan zikir 

dipimpin langsung oleh bapak Bripka Alamsyah yang selaku polisi di wilayah 

Polres Pinrang. Kegiatan ini di laksanakan pada sore hari setelah sholat ashar yang 

di laksanakan masih di musholla yang mana masih tercakup dalam ruangan sel 

tahanam dan tidak untuk diperkenankan keluar, sehingga kegiatan pembinaan 

keagamaan ini di laksanakan masih di dalam sel.  

Dalam kegiatan zikir dalam penelitian ini dawali zikir dengan lafadz “ 

subhanallah walhamdulillah walailaha illahllah Wallahu Akbar “ selanjutnya di 

lanjutkan dengan mendengarkan siraman qalbu dengan tema “ Dunia sementara 

akhirat selamanya “. Setelah mendengarkan siraman qalbu tahanan kembali diajak 

untuk berzikir kembali sambil diajak untuk merenungi semua kesalahan-kesalahan 

yang telah diperbuat dan mengingatkan bahwa dunia ini hanya sementara dan 

akhirat selamanya serta juga di tuntun untuk selalu mengingat Allah. Setelah itu 

bapak Iptu H. Ridwan yang selaku kepala kesatuan tahanan dan barang bukti ( 

Kasat Tahti) ini pun memberitahukan kepada ustadz Bripka Alamsyah yang selaku 
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penuntun kegiatan agar juga mengajak tahanan untuk sedikit melafazkankan 

sholawat dengan lafadz “ sholallahu „ala muhammad sholallahu alaihi wassalam “. 

Berikut adalah Gambaran Reaksi Tahanan yang telah mengikuti penerapan 

dzzikir yang dilakukan oleh ustadz Bripka Alamsyah selaku Polisi Polres Pinrang 

dengan enam tahanan yang mengalami kecemasan dan kekhawatiran paling tinggi. 

No Reaksi Tahanan Ya Tidak 

1 Memejamkan Mata   

2 Menunduk   

3 Mengeraskan Suara/Memperdengarkan   

4 Meneteskan air mata   

5 Badan yang berayun   

Tabel 4.2 Data Reaksi Tahanan Informan 1 

Pada tabel 4.2 merupakan hasil analisis pada informan pertama. 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan maka dapat dilihat bahwa 

reaksi tahanan memberikan respon dengan memejamkan mata, menunduk, dan 

meneteskan air mata pada saat pelaksanaan zikir dilakukan. 

 

No Reaksi Tahanan Ya Tidak 

1 Memejamkan Mata   

2 Menunduk   

3 Mengeraskan Suara/Memperdengarkan   

4 Meneteskan air mata   

5 Badan yang berayun   

Tabel 4.3 Data Reaksi Tahanan Informan  2 

Pada tabel 4.3 merupakan hasil analisis pada informan kedua. Berdasarkan 

hasil analisis data yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa reaksi tahanan 
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memberikan respon memejamkan mata, menunduk, mengeraskan suara atau 

memperdengarkan, dan meneteskan air mata pada saat pelaksanaan zikir 

dilakukan. 

No Reaksi Tahanan Ya Tidak 

1 Memejamkan Mata   

2 Menunduk   

3 Mengeraskan Suara/Memperdengarkan   

4 Meneteskan air mata   

5 Badan yang berayun   

Tabel 4.4 Data Reaksi Tahanan Informan 3 

Pada tabel 4.4 merupakan hasil analisis pada informan ketiga. Berdasarkan 

hasil analisis data yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa reaksi tahanan 

memberikan respon memejamkan mata, badan yang berayun, meneteskan air mata 

serta mengeraskan suara atau memperdengarkan pada saat pelaksanaan  zikir 

dilakukan. 

No Reaksi Tahanan Ya Tidak 

1 Memejamkan Mata   

2 Menunduk   

3 Mengeraskan Suara/Memperdengarkan   

4 Meneteskan air mata   

5 Badan yang berayun   

Tabel 4.5 Data Reaksi Tahanan Informan 4 

Pada tabel 4.5 merupakan hasil analisis pada informan keempat. 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa reaksi 

dan tahanan memberikan respon memejamkan mata, menunduk dan  mengeraskan 
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suara atau memperdengarkan serta meneteskan air mata pada saat pelaksanaan 

zikir dilakukan. 

No Reaksi Tahanan Ya Tidak 

1 Memejamkan Mata   

2 Menunduk   

3 Mengeraskan Suara/Memperdengarkan   

4 Meneteskan air mata   

5 Badan yang berayun   

Tabel 4.6 Data Reaksi Tahanan Informan 5 

Pada tabel 4.6 merupakan hasil analisis pada informan kelima. Berdasarkan 

hasil analisis data yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa reaksi tahanan 

memberikan respon memejamkan mata dan  mengeraskan suara atau 

memperdengarkan meneteskan air mata serta badan yang berayun pada saat 

pelaksanaan zikir dilakukan. 

No Reaksi Tahanan Ya Tidak 

1 Memejamkan Mata   

2 Menunduk   

3 Mengeraskan Suara/Memperdengarkan   

4 Meneteskan air mata   

5 Badan yang berayun   

Tabel 4.7 Data Reaksi Tahanan Informan 6 

Pada tabel 4.7 merupakan hasil dari analisis pada keenam informan. 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa reaksi 

tahanan pada kegiatan zikir ini yaitu memejamkan mata , menunduk serta 

meneteskan air mata.  
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Hasil keseluruhan data dari kegiatan zikir ini yaitu: 

Reaksi Memejamkan 

Mata 

Menunduk Mengeraskan Suara 

/Memperdengarkan 

Meneteskan Air 

Mata 

Badan yang 

Berayun 

Ya 6 4 4 6 2 

Tidak 0 2 2 0 4 

Tabel 4.8 Hasil Data Skor Keseluruhan Reaksi Penerapan Zikir 

Beradasarkan hasil analisis data diatas dapat dilihat bahwa reaksi tahanan 

pada kegiatan zikir ini yaitu memejamkan mata dan juga meneteskan air mata. 

Kegiatan zikir ini sangat berguna bagi tahanan dimana kecemasan pada tahanan 

berkurang dan tahanan merasa nyaman, tenang serta merasa dekat dengan Allah. 

Kegiatan zikir ini terdapat tahanan yang masih melakukan kegiatan zikir dengan 

sendirian dan ia juga lebih senang melakukan zikir dalam hati dan juga menyukai 

berdzikir pada pagi hari dan setelah ia melaksanakan sholat fardhu.
51

 Terdapat   

tahanan biasanya ia berzikir dengan kadang-kadang ia mengeraskan suara dan 

kadang melakukan dalam hati serta ia paling senang berzikir dengan metode 

berjamaah dan yang dilakuan setelah melaksanakan sholat fardhu.
52

 Selain itu juga 

terdapat tahanan yang juga yang sering dan lebih senang melakukan zikir dalam 

hati serta biasanya ia melakukan zikir pada malam hari dikarenakan ia sulit 

tertidur.
53
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3. Dampak Penerapan Kegiatan Zikir Terhadap Kecemasan Tahanan Di 
Polres Pinrang 

Dari hasil reaksi tahanan pada kegiatan  zikir. Kini peneliti melakukan 

penyebaran angket tertutup kepada tahanan yang mana berisi tentang pernyataan 

perasaan tahanan pada saat sebelum dan sesudah melaksanakan zikir. Hasil yang 

di dapatkan peneliti pada penelitian yaitu terdapat beberapa dampak positif untuk 

mencegah kecemasan yang dialami oleh tahanan setelah penerapan dzikir 

dilakukan, dijelaskan langsung dari wawancara yang dilakukan dengan tahanan 

sebagai berikut : 

“Merasa tenang, nyaman dan Kekhawatiran berkurang setelah penerapan dzikir 

dilakukan”
54

 

“Merasa dekat dengan allah dan Merasa tenang, Mimpi Buruk Berkurang”
55

 

Berdasarkan Hasil diatas rata-rata tahanan mendapatkan hasil positif 

setelah penerapan dzikir dilakukan dapat disimpulkan bahwa Untuk mencegah 

kecemasan yang dialami oleh tahanan, langkah-langkah yang dilakukan secara 

individu meliputi pemberian zikir, motivasi, serta dukungan yang sangat positif. 

Selain itu, penting juga untuk menanamkan rasa optimis dan memberikan 

pembekalan mental serta psikologis bagi para tahanan.
56

  

Berikut data hasil mengenai dampak atau pengaruh dari penerapan zikir 

kedua terhadap informan. 

No Aspek  Ya Tidak Persentase  

1. Kecemasan Berkurang 6 0 100% 
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2. Merasa Damai 6 0 100% 

3. Merasa Tenang 6 0 100% 

4. Dekat dengan Allah  6 0 100% 

5. Mimpi Buruk Berkurang  6 0 100% 

Tabel 4.9 Hasil Data Skor Keseluruhan Dampak Kegiatan Zikir 

Berdasarkan tabel 5.1 data hasil penelitian yang didapatkan dari kegiatan 

zikir kedua di dapatkan 2 aspek yaitu tertinggi yaitu kecemasan berkurang dan 

mimpi buruk berkurang dengan masing-masing 6 informan denngan sebanyak 

100%. Kedua data hasil penelitian yang didapatkan ini memberikan pernyataan 

positif setelah berzikir. 

Adanya kegiatan zikir ini, tahanan merasa tenang, damai, merasa dekat 

dengan Allah dan mimpi buruk pada tahanan berkurang serta kecemasan yang 

dialaminya juga kini berkurang walaupun hanya bersifat sementara. Dalam hal ini 

walaupun zikir hanya menciptakan rasa nyaman dan tenang bersifat yang hanya 

sementara, petugas kepolisian resort Pinrang perlu untuk menciptakan zikir pada 

diri tahanan agar dapat mempertahankan zikir dalam kehidupan sehari-harinya 

agar perlahan-lahan kecemasan pada tahananpun berkurang. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1.  Kecemasan Pada Tahanan Polres Pinrang 

Berdasarkan hasil penelitian telah dilakukan kepada enam informan, maka 

dapat dipaparkan dalam 3 aspek  kecemasan yang dikemukakan oleh  Taylory 

yakni aspek fisiologis, aspek kognitif,dan aspek emosional. Berdasarkan jenis 

kecemasan menurut freud tahanan Polres Pinrang juga mengalami kecemasan 

tersebut dengan jenis kecemasan realistik atau objektif. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan dengan jelas bahwa terdapat pengaruh 

signifikan terhadap tingkat kecemasan tahanan setelah penerapan dzikir. Temuan 

ini sejalan dengan hipotesis awal penelitian, yang berakar dari teori psikoanalisa 

yang diajukan oleh Freud. Menurut Freud, di dalam alam bawah sadar terdapat 

berbagai aspek yang sulit untuk diungkapkan ke dalam kesadaran. Namun, 

sumber-sumber yang ada dalam alam bawah sadar tersebut dapat menjadi 

pendorong motivasi bagi hasrat seseorang.
57

  

Berdasarkan teori kognitif kecemasan dapat dilihat bahwa Kecemasan 

ditemukan bahwa tahanan masih menghkawatirkan akan kondisi anak, istri, orang 

tua serta pekerjaannya dimana setelah bebas akan menjadi apa. Hal ini sejalan 

dengan satu aliran psikologi yang dikembangkan oleh Sigmund Freud yang fokus 

pembahasannya pada ketidak sadaran manusia yang dikemudian dikenal dengan 

sebagai psikoanalisis.
58

 Psikoanalisis yang diperkenalkan oleh Freud 

menggambarkan struktur kepribadian yang membentuk setiap individu. Dalam 

pandangannya, kepribadian manusia terbentuk dari berbagai sistem yang saling 

berinteraksi, dan susunan ini dipengaruhi oleh tujuan serta posisi yang diinginkan 

oleh masing-masing individu.
59

 

Teori kecemasan dalam perspektif Islam dapat dipahami sebagai suatu 

bentuk rasa takut atau kegelisahan yang menghimpit hati. Dalam konteks ini, 

kecemasan dikenal sebagai khauf, yang merupakan suatu penyakit rohani yang 
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dapat merusak kepribadian, menghambat kemajuan, dan bahkan meruntuhkan 

kehidupan seseorang, terutama ketika rasa cemas tersebut berlebihan. 

Islam juga menguraikan berbagai tingkat kecemasan. Menurut Iin Tri 

Rahayu, kecemasan dalam Islam terbagi menjadi delapan kategori, yaitu: 

kesempitan jiwa, ketakutan, kegelisahan yang diakibatkan kurangnya kesabaran, 

kepanikan akibat ketakutan yang berlebihan, kebingungan, berkeluh kesah, serta 

mabuk atau hilangnya akal karena ketakutan yang luar biasa.
60

 

Sebagaimana Firman Allah SWT pada Q.S. Ar-Ra‟d/13 : 28. 

ينَٓ وا الَّذِ نُ نٓ  آمَ ئِ مَ طْ مْٓ وَتَ هُ وبُ  لُ رِٓ قُ  ذِكْ لَٓ ٓۗ  اللَِّّٓ بِ رِٓ أَ ذِكْ نٓ  اللَِّّٓ بِ ئِ مَ طْ وبُٓ تَ لُ قُ  الْ

artinya: (yaitu) orang-orang yang beriman dan hari mereka menjadi tentram 

dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah hati 

menjadi tentram.
61

 

Ayat ini menjelaskan bahwa dzikir merupakan pendekatan yang langsung 

dari Tuhan, sedangkan dzikir di sini diposisikan sebagai kehidupan yang mampu 

meringankan penderitaan batin para penghuninya.  

Senada mengenai zikir pada kecemasan tahanan,  Rosida arfiani melakukan 

penelitian bahwa dengan mengingat Allah dengan berzikir mampu menurunkan 

gangguan kecemasan pada narapidana remaja LPKA Kelas I. Pada penelitian ini 

menguji terapi zikir nafas sadar Allah dalam menurunkan tingkat kecemasan. 

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah angket atau kuesioner 

dengan pengukuran berbasis skala Likert. Hasil penelitian dianalisis menggunakan 
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statistik, khususnya melalui uji Wilcoxon signed-rank test untuk membandingkan 

tingkat kecemasan sebelum dan sesudah percobaan pada kelompok eksperimen. 

Hasil perhitungan bahwa Ho di tolak dan Ha diterima, artinya ada pengaruh zikir 

nafas sadar Allah untuk menurunkan tingkat kecemasan remaja pada Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak Kelas I Blitar. Hal ini menunjukkan bahwa setelah 

adanya kegiatan zikir ini kecemasan berkurang.
62

 

2. Gambaran Penerapan Kegiatan Zikir Pada Tahanan Polres Pinrang  

Dalam penelitian ini zikir yang digunakan yaitu zikir lisan atau ucapan 

dengan mengeraskan suara atau memperdengarkannya dan juga terdapat 2 tahanan 

yang menggunakan qalbu atau hatinya. Zikir yang dibawakan oleh bapak Bripka 

Alamsyah ini menggunakan sedikit zikir Fikir atau tafakur kepada tahanan untuk 

merenungi kesalahan-kesalahan yang telah diperbuat dan membuka sedikit pikiran 

kepada tahanan bahwa dunia ini hanya bersifat sementara dan akhirat selamanya 

agar para tahanan sering-sering mengingatkan diri sendiri dan mendekatkan diri 

kepada Allah. Zikir memejamkan mata dengan memaknai bertujuan agar lebih 

tenang dan lebih khusyu‟
63

 

3. Dampak Penerapan Kegiatan Zikir Terhadap Kecemasan Tahanan Di 
Polres Pinrang 

Manusia sering mengalami perasaan takut, cemas, dan khawatir akibat 

kompleksitas permasalahan hidup yang dihadapi. Dalam usaha untuk menemukan 

solusi atau jalan keluar, mereka berhadapan dengan berbagai tantangan, seperti 
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kecemasan, frustrasi, dan kehilangan semangat hidup. Kecemasan ini pada 

gilirannya memicu lebih banyak rasa takut dan khawatir, sehingga dorongan untuk 

mencari jalan keluar menjadi semakin kuat. Setiap individu memiliki pengalaman 

kecemasan yang berbeda, termasuk mereka yang terkurung dalam masalah 

berpikir tentang nafkah keluarga. 

Hal ini sejalan dengan teori psikolanalisa yang fokus pembahasannya pada 

ketidak sadaran manusia yang dikemudian dikenal dengan sebagai psikoanalisis. 

Maka dari zikir dalam konflik batin ini memiliki peran yang sangat penting dalam 

meningkatkan kedamaian batin. Dzikir merupakan aktivitas yang dilakukan oleh 

seseorang dan berkaitan dengan kedudukan atau status seseorang dalam 

melaksanakan hak dan kewajibannya. Penelitian menunjukkan bahwa dzikir dapat 

diimplementasikan sebagai bentuk psikoterapi yang efektif untuk menenangkan 

pikiran, hati, dan jiwa. Praktik ini mampu meringankan beban emosional, terutama 

bagi tahanan, karena memberikan rasa berserah diri kepada Allah SWT atas 

berbagai permasalahan yang dihadapi. Karena banyak kebaikan dalam hidup yang 

bisa diambil manfaatnya, para tahanan  mengikuti kegiatan dzikir yang dipimpin 

oleh Ustadz Bripka Alamsyah di Polres Pinrang memberikan kesan kepada para 

tahanan bahwa mereka mendapatkan arahan dan bimbingan dari informasi yang 

mereka peroleh dari mengikuti dzikir. agar ketenangan jiwa terbentuk melalui rasa. 

Hasil analisis penelitian yang telah dilakukan  peneliti menunjukkan secara 

keseluruhan sub reaksi yang paling sering muncul pada kegiatan zikir yaitu 

memejamkan mata dan meneteskan air mata dengan jumlah masing-masing 6 

informan. 
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Perasaan khawatir yang mereka rasakan memikirkan keluarganya baik 

orang tua, istri dan anaknya dan pekerjaan ia juga merasa khawatir mengenai 

mimpi buruknya tersebut sehingga terkadang subjek menilai dan memikirkan 

mengenai seseorang. Tahanan juga mengalami kecemasan realistik atau objektif 

dimana merasa takut akan penjara yang berkepanjangan yang selanjutnya ia 

dikirim ke lembaga permasyarakatan  ( Lapas). 

Teks ini menunjukkan bahwa zikir memiliki peran yang sangat penting 

sebagai sumber motivasi dan mampu memberikan ketenangan bagi manusia dalam 

menghadapi berbagai masalah dan kecemasan yang berlebihan. Peranan zikir 

sebagai motivasi dalam mengatasi kecemasan bagi para tahanan terlihat jelas 

melalui praktiknya yang melibatkan lisan, hati, dan gerakan. Manfaat dan dampak 

yang diperoleh individu dari zikir sangat besar bagi kesehatan fisik dan mental 

mereka, serta berkontribusi pada kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat. 

Dengan demikian, individu yang mengalami kecemasan akan semakin tenang, 

damai, dan mendekatkan diri kepada Allah Swt, di mana pun dan kapan pun 

mereka berada. 

Zikir dalam penelitian ini, zikir merupakan salah satu pengobatan 

ketenangan dan ketentraman batin serta akan membantu seseorang menghadapi 

tantangan hidup secara efektif. Dalam hal ini, keadaan psikologis paska zikir dapat 

bermanfaat bagi keadaan yang dihadapi karena menenangkan hati dan pikiran serta 

memungkinkan keberhasilan pemenuhan aspirasi di masa depan. 
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4. Keterbatasan Penelitian 

Studi ini masih memiliki beberapa kekurangan, yaitu peneliti belum bisa 

menggali informasi yang diperlukan secara lebih mendalam dan kurang dalam hal 

komunikasi serta tidak dapat melakukan observasi secara optimal, serta terbatasi 

oleh waktu. Selain itu, penelitian ini mengalami kesulitan dalam melakukan 

wawancara langsung dengan informan, sehingga peneliti menggunakan 

wawancara dengan tertulis dengan memberikan daftar-daftar pertanyaan tertutup 

dan terbuka. Ini terjadi karena wawancara yang kurang efektif disebabkan oleh 

berbagai hambatan, dan pihak petugas kepolisian pun juga kurang mengizinkan 

wawancara langsung demi menjaga kenyamanan dan keselamatan peneliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.   Simpulan 

             Berdasarkan temuan penelitian mengenai penerapan kegiatan zikir dalam 

mengatasi kecemasan di Tahanan Polres Pinrang, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Kecemasan yang dialami pada tahanan terdapat 3 aspek berdasarkan yang telah 

dikemukakan oleh taylor yakni pertama, yaitu kecemasan fisik seperti merasakan 

kaki atau tanga gemetar, kedua, yaitu kecemasan kognitif atau pikiran yakni 

mengalami kekhawatiran kepada keluarga, anak,istri, orang tua dan khawatir 

mengenai pekerjaan dan tahanan juga mengalami mimpi buruk sehingga juga 

khawatir. Ketiga,  yaitu kecemasan emosional yakni merasa panik dan gelisah 

pada saat setelah mengalami mimpi buruk dimana anak sudah tidak mau 

menemuinya dan malu terhadapnya. Terdapat juga tahanan yang mengalami 

kecemasan berdasarkan yang dikemukakan oleh freud yakni tahanan mengalami 

kecemasan jenis realistik atau objektif dimana mengalami ketakutan terhadap 

penjara yang berkepanjangan. 

2. Gambaran pelaksanaan zikir pada tahanan pertama-pertama diawali dengan zikir 

yang kemudian dilanjutkan dengan mendengarkan siraman qalbu dan setelah 

mendengarkan siraman qalbu tahanan diajak untuk berzikir kembali sambil 

merenungi semua kesalahan-kesalahan yang telah diperbuat dan juga 

mengingatkan bahwa dunia hanya sementara dan akhirat selamanya serta juga 

mengingatkan untuk selalu mengingat Allah. Dalam kegiatan zikir ini juga 

mencari tahu terkait reaksi tahanan pada saat berzikir, hasil reaksi yang sering 

muncul yaitu memejamkan mata dan meneteskan mata. 
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3. Dampak kegiatan zikir dalam mengatasi kecemasan dengan psikolanalisa zikir 

dalam konflik batin ini memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan 

kedamaian batin. Zikir efektif untuk menenangkan pikiran, hati, dan jiwa. Praktik 

ini mampu meringankan beban emosional, terutama bagi tahanan, karena 

memberikan rasa berserah diri kepada Allah SWT atas berbagai permasalahan 

yang dihadapi, merasa tenang, damai dan mimpi buruk serta kecemasan yang 

dirasakan berkurang. Adanya kegiatan zikir terhadap kecemasan ini membuat 

tahanan lebih memikirkan keluarga dan lebih dekat dengan keluarga serta 

membuka pikiran secara luas untuk memikirkan masa mendatang. 

B.   Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian terkait penerapan kegiatan zikir terhadap 

kecemasan pada tahanan Polres Pinrang diatas, maka peneliti memberikan saran 

sebagai berikut:  

1. Bagi pihak jajaran pengurus Polres Pinrang agar dapat bekerja sama dengan 

kemenag setempat dan kampus. Sehingga pelaksanaan dalam kegiatan zikir 

dengan lisan dapat berjalan dengan lebih optimal karena kegiatan zikir memberi 

perubahan positif pada tahanan dan juga membuatkan jadwal dan meningkatkan 

kegiatan dzikir tiap bulan. 

2. Bagi pihak pengurus Polres Pinrang juga disarankan untuk perlu 

mengembangkan berbagai metode kegiatan-kegiatan islami dengan berbagai 

pendekatan seperti melalui menonton film atau cinema. 

3. Bagi peneliti terkhusus prodi bimbingan konseling yang selanjutnya akan 

melakukan penelitian disarankan untuk melakukan penelitian dengan metode 

kuantitatif dan dengan memberikan program psikologi-psikologi Islam lainnya.  

 



 

59 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Al-Qur'an Surat Al-Baqarah ayat 152, Al-Qur'an Al-Karim Al Burhan dan 

Terjemahan Bahasa Indonesia (Ayat Pojok), Departemen RI, CV Media 

Fitrah Rabbani, 2009, hlm. 23. 

Ahmad Bahiej, Hukum Pidana, (Yogyakarta: Teras, 2008). 

Ahmad Chodjim, Alfatihah, Membuka Matahari Dengan Surat Pembuka, (Jakarta: 

PT. Serambi Ilmu Semesta, 2003). 

Amin Syukur dan Fathimah Utsman, Insan Kamil, Paket Pelatihan Seni Menata Hati 

(SMH) LEMBKOTA, (Semarang: CV. Bima Sakti, 2006). 

Apipin, Apipin, and Rahayu Winarti. "Penerapan Terapi Dzikir Untuk Menurunkan 

Tingkat Kecemasan Pada Pasien Hipertensi Di Desa Bago." Jurnal Ners 

Widya Husada 10.2 (2023).  

Ardiansyah, Ardiansyah, et al. “Kajian Psikoanalisis Sigmund Freud.” Jurnal 

Kependidikan 7.1 (2022). 

ARFIANI, ROSIDA. “Pengaruh Terapi Dzikir Nafas Sadar Allah Dalam 

Menurunkan Tingkat Kecemasan Narapidana Remaja Di Lpka Kelas I Blitar.” 

(2020).  

Azkia, Farrah Diba, and Hakimuddin Salim. Penerapan Metode Dzikir Untuk 

Mengatasi Kecemasan Berbicara Di Depan Umum Pada Mahasiswa 

Pendidikan Agama Islam Angkatan 2019 Universitas Muhammadiyah 

Surakarta. Diss. Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2023.  

Cutler, Seni Hidup Bahagia (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2014). 

Deddy Mulyana, Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan Ilmu 

Sosial Lainnya, (Cat. VIII; Bandung, PT Remaja Rosdakarta, (2013), h.108. 

Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Bidang Pendidikan Bahasa 

(Surakarta: Cakra Books, 2014). 

Faradini, F., Rosdiana, D., & Bebasari, E. (2016). Gambaran Tekanan Darah Pra 

dan Pasca Berzikir Pada Anggota Majelis Zikir Al-Hidayah 

Pekanbaru (Doctoral dissertation, Riau University).Fitri, Feni Elda. 

“Penerapan terapi spiritual dzikir terhadap tingkat kecemasan pasien diabetes 



60 

 

 

mellitus Di wilayah kerja puskesmas Beringin raya Kemiling Bandar 

Lampung.” Jurnal Kesehatan Baitul Hikmah 1.2 (2022), h.70-76.  

Fitria, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif Dan R&D. In Journal of Chemical 

Information and Modeling, (2013), (Vol. 53, Issue 9). Alpabeta. 

Hidayati, Nur Oktavia, Mia Amalia Agustien, and Sukma Senjaya. “Gambaran 

Tingkat Kecemasan pada Tahanan di Rumah Tahanan Klas IIB Garut.” 

BULLET: Jurnal Multidisiplin Ilmu 2. (2023). 

Iin Tri Rahayu, Psikoterapi: Perspektif Islam dan Psikologi Kontemporer (Malang: 

UIN Malang Press, 2009), h. 171-174.  

Juraman, S. R. (2017). Naluri Kekuasaan dalam Sigmund Freud. Jurnal Studi 

Komunikasi (Indonesian Journal of Communications Studies), 1(3). h.280–

287.  

Kamila, Aisyatin. “Psikoterapi Dzikir Dalam Menangani Kecemasan.” Happiness: 

Journal of Psychology and Islamic Science 4. (2020). 

Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia RI, Pedoman Pembinaan Kepribadian 

Narapidana Bagi Petugas di Lapas/Rutan, (Jakarta: Ebook, 2013). 

Nabilah, Mellina Fitri, and Nurul Aktifah. “Literature Review: Gambaran Pengaruh 

Pemberian Terapi Dzikir Terhadap Penurunan Tingkat Kecemasan Pada 

Pasien Pre Oprasi.” Prosiding Seminar Nasional Kesehatan. Vol. 1. 2021. 

Peraturan Perundangan Nomor 58 Tahun 1999 tentang Syarat- Syarat Dan Tata Cara 

Pelaksanaaan Wewenang Tugas Dan Tanggung Jawab Perawatan Tahanan. 

Peraturan Kepala Kepolisian Negera Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2015 

https://rutanpelaihari.kemenkumham.go.id/berita-utama/jenis-pelanggaran-

apa-yang-bisa-menyebabkan-seseorang-masuk-ke-dalam-penjara/ (22 April 

2024).  

Perkap Nomor 23 Satuan Tahanan dan Barang Bukti (Sattahti) Tahun 2010 tentang 

Susunan Organisasi dan Tata Kerja pada Tingkat Kepolisian Resor dan 

Kepolisian Sektor.  

Putri, Rosa Isnaini, and Tri Nurhidayati. “Penerapan slow deep breathing dan dzikir 

terhadap tingkat kecemasan penderita hipertensi pada lansia.” Journal 

Onimus: Ners Muda 3.2 (2022). 

https://rutanpelaihari.kemenkumham.go.id/berita-utama/jenis-pelanggaran-apa-yang-bisa-menyebabkan-seseorang-masuk-ke-dalam-penjara/
https://rutanpelaihari.kemenkumham.go.id/berita-utama/jenis-pelanggaran-apa-yang-bisa-menyebabkan-seseorang-masuk-ke-dalam-penjara/


61 

 

 

Rita L. Atkinson, dkk., Pengantar Psikologi, terj. Nurdjannah Taufiq– Agus Dharma, 

(Jakarta, Erlangga, 1996), h. 212.  

Saleh, Adnan Achiruddin. “Pengantar psikologi.” (2018). 

Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi 

Media Publishing, 2015), h. 68.  

Samsul Munir Amin, Energi Dzikir, (Jakarta: Bumi Askara 2008). 

Savitri Ramaiah, Kecemasan Bagaimana Mengatasi Penyebabnya (Jakarta: Pustaka 

Populer Obor, 2003). 

Semiun, Y. 2006. Teori Kepribadian dan Teori Psikoanalitik Frued, Yogyakarta : 

Kanisius.  

Solihin dan Rosihon Anwar, Kamus Tasawuf, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 

2002), h.36. 

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h.270-274.  

Syamsuddin Noor, Doa, Wirid dan Dzikir, (Citra Harta Prima,Jakarta: 2006). 

Taylor J A, „A Personality Scale of Manifest Anxiety‟. JURNAL: of Abnormal and 

Social Psychology.48. (1953). 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2022 

V. Mark Durand dan David H. Barlow, Intisari Psikologi Abnormal edisi keempat, 

terj., Helly Prajitno Soetjipto dan Sri Mulyantini Soetjipto (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2006), h.159. 

Wijaya, H., & Darmawan, I. P. A. (2019). Optimalisasi Superego dalam 

TeoriPsikoanalisis Sigmund Freud untuk Pendidikan Karakter (Vol. 4, Issue 

1). 

 

 

 



62 

 

 

LAMPIRAN 

Surat Penetapan Pembimbing  

 

  



63 

 

 

Surat Izin Rekomendasi  

 

 



64 

 

 

Surat Melakukan Penelitian  

 



65 

 

 

 

 



66 

 

 

 

Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian  

 



67 

 

 

Pedoman Wawancara  

 

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE 

FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH 

Jl. Amal Bakti No. 8 Soreang 91131 Telp. (0421) 21307 

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN 

 

NAMA MAHASISWA :  NURKAMARIAH SYAM HERMAN  

NIM :  19.3200.038 

FAKULTAS :  USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH 

PRODI :  BIMBINGAN KONSELING ISLAM 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Konsep utama humanistik eksistensial  

A. Kecemasan Fisik 

1. Kapan terakhir anda merasakan kaki atau tangan anda gemetar? 

B. Kecemasan Kognitif  

1. Apa yang anda khawatirkan saat ini? 

2. Ketakutan pada saat apa yang membuat detak jantung anda 

meningkat? 

3. Pilihlah skala kekhawatiran yang anda rasakan saat ini dengan 

memberikan tanda checklist () 
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o Sangat khawatir 

o Cukup khawatir 

o Sedikit khawatir 

o Tidak khawatir 

4. Pilihlah skala perasaan yang anda alami sebelum brzikir dengan 

memberikan tanda checklist () 

                        1        2         3        4        5 

Sangat Tidak   o     o      o      o     o   Sangat Cemas 

     Cemas  

5. Kapan terakhir anda mengalami mimpi buruk? 

6. Ceritakan mimpi yang pernah anda alami? 

C. Manfaat Zikir 

1. Perubahan apa yang anda rasakan setelah berzikir? 

2. Apakah setelah berzikir. Mimpi buruk anda masih muncul atau mimpi 

buruk berkurang?  

3. Apakah kekwatiran anda berkurang setelah berzikir atau bertambah? 

4. Pilihlah dengan memberikan tanda checklist () mengenai perasaan 

anda saat berzikir 

o Sangat tenang 

o Cukup tenang 

o Cukup damai 

o Sangat damai 
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